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ABSTRAK 

Nama                       : Setiyadi 
Program Studi        : Manajemen Konstruksi Teknik Sipil 
Judul                        : Analisis Faktor Resiko Penyebab Kecelakaan Kerja 
Jatuh Pada Proyek  Konstruksidi Jabodetabek 

 
             Dalam merealaesasikan proyek konstruksi ada beberapa kendala yang 
harus dilewati diantaranya adalah biaya, mutu waktu dan yang tidak kalah 
pentingnya ialah selamat dan sehat bagi semua yang terlibat didalamya dari saat 
mulai hingga selesai  pelaksanaan proyek. Dewasa ini kecelakaan kerja pada 
industri konstruksi oleh sebagian masyarakat  dinilai masih tinggi hal ini 
dikarenakan proyek konstruksi memiliki karakter sedemikian rupa sehingga 
memiliki potensi terjadinya resiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja jatuh dari 
ketinggian merupakan jenis kecelakaan pada proyek konstruksi yang  akibatnya 
dapat menimbulkan   cacat permanen sampai kematian. Dari penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya ada beberapa faktor dan variabel penyebab terjadinya 
kecelakaan tersebut antara lain  : faktor manusia, peralatan, manajemen, 
organesasi dan lingkungan. Penelitian disini bermaksud mengetahui berapa  besar 
tingkat resiko faktor dan variabel  penyebab kecelakaan tersebut.Untuk itu maka 
dilakukan penelitian  pada  beberapa  proyek konstruksi bangunan dengan 
responden para pelaku pelaksnaan proyek konstruksi yang sedangan dikerjakan. 
Dari hasil penelitian disini diperoleh   bahwa  faktor dan variabel penyebab 
terjadinyan kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian, dengan frekuensi  ” Sering ” 
yang berarti kemungkinan dapat terjadi  dan tingkat dampak ” Dapat menimbulkan 
luka  berat, sedera parah dan cacat tetap ”..Sedangkan tingkat  resiko yang 
“Medium ” yang berarti dapat beresiko membahayakan keselamatan umum, dan 
harta benda serta terganggunya kegiatan konstruksi. 

 
 

 
 

 
Kata kunci :  
Analisis faktor resiko, kecelakaan kerja jatuh, tingkat resiko kecelakaan. 
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ABSTRACT 

 

Name : Setiyadi 
Study Program :  Civil Engineering 
Title :  Analysis of risk factors causing accidents fell on the  
    implementation of construction projects on Jabodetabek. 

 
                In the realization of a construction project there are several obstacles 
that must be overcome, such as cost, quality, time, and not least is safe and healthy 
for everyone involved in it, from the start to finish the project. Today occupational 
accidents in the construction industry is still considered by most people this is due 
to high construction project has a character such that it has the potential risk of 
occupational accidents. Occupational accidents fell from a height is the type of 
accidents on construction projects that result can cause permanent disability to 
death. Of research has been done before there are several variable factors and 
causes of accidents include: human factors, equipment, management, organization, 
and environment. The study intends to find out here how much the level of risk 
factors and variable causes of the accident. For those reasons, do some research on 
building construction projects with the perpetrators of respondent’s 
implementation of construction projects in the works. From the results obtained 
here that the variable factors and causes of occupational accidents fell from a 
height, with a frequency of "line" which means the possibility exists and the 
impact of "the impact caused serious injury, severe injury and permanent 
disability" while the level of risk is "medium" which means it can be at risk of 
endangering public safety, and property and disruption of construction activities. 
 
Key words: 
Analysis of risk factors, accidents fall, the risk of accidents. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pesat dunia industri konstruksi bangunan di 

Indonesia dewasa ini ditandai dengan banyaknya bermunculan proyek 

yang dibangun baik oleh pemerintah maupun swasta atau gabungan 

antara keduanya.Kondisi demikian merupakan peluang bisnis dan 

sekaligus tantangan bagi masyarakat yang dalam berusaha berkaitan 

dengan  jasa konstruksi khususnya penyedia jasa baik sebagai 

konsultan,ataukontraktor sebagai  pelaksana. 

Tolok ukur keberhasilan  pelaksanaan proyek konstruksi yang  menjadi  

kriteria pada umumya yaitu: biaya tidak melebihi target, tepat waktu, 

mutu sesuai dengan yang disyaratkan  dan  yang tidak kalah pentingnya 

adalah tidak terjadi kecelakaan kerja serta selamat dan sehat bagi semua 

yang terlibat didalamnya pada saat pelaksanaan pekerjaan. 

 Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan 

kegiatan yang banyak mengandung unsur bahaya kecelakaan kerja. 

Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 

adalah hal – hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek 

konstruksi yang bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka 

dan dipengaruhi cuaca, waktupelaksanaan yang terbatas, dinamis dan 

menuntut ketahanan fisikyang tinggi, serta banyak menggunakan  tenaga 

kerja yang tidak terlatih. Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja 

yang sangat lemah, akibatnya para pekerja bekerja  dengan  metode 

pelaksanaan konstruksi yang beresiko tinggi( Reini : 2007) 

Berdasarkan laporan  tahunan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

tahun 2002, yang  ditebitkan Departemen Tenaga Kerja  dan 

Transmigrasi, kecelakaan kerja dibidang industri konstruksi yang 

diperoleh dari tahun 1995 sampai dengan 1999 menduduki peringkat ke-

4 kasus kecelakaan tertinggi (5,67%)  

1

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.



 

 

P

b

c

c

k

c

k

k

c

 

P

je

k

e

2

(D

5

d

%

Selanjutn

PT.Jamsoste

berfluktuasi 

enderung n

enderung n

kasus dan 

enderung tu

kasus dan hi

kasus. Namu

ukup tinggi

Gamb

(

Penelitian se

enis kecela

kecelakaan j

t al, 2001).

2006, 32 %

Dong et al.

1 %, dan 

dalam Rosm

Dalam pen

% dari kecel

nya menur

ek dari ta

 seperti t

naik turun,

naik secara 

105.846 se

urun secara

ingga data N

un demikia

i ( Muhamm

bar 1.1 Ang

(PT. Jamsos

ebelumnya 

akaan tertin

atuh dari ke

  Di Ameri

% dari kece

, 2009). Di

 merupaka

mariani: 2012

nelitian Chan

lakaan fatal 

rut Ansho

ahun 2000

terlihat pad

, seperti pa

berurut uru

edangkan t

a berurut ur

November 

an , angka 

mad Abduh.

gka Kecelak

stek; 2009. R

menunjukk

nggi di pr

etinggian ad

ika Serikat 

elakaan fat

i industry C

an jenis kec

2).  

n (2008) m

disebabkan

ori yang 

0 sampai 

da Gambar

ada tahun 

ut 98.902 ka

tahun dari 

rut 99.023 k

2008 kasus

kecelakaan

dkk.2010)

kaan Kerja D

Rosmariani

kan jenis ke

royek kons

dalah kecela

diperoleh  

tal disebabk

China tingk

celakaan k

enyimpulka

n kecelakaan

Univ

dimuat 

2008 ang

r 1.1 secar

2000 sam

asus,104.77

tahun 200

kasus,95.62

s kecelakaan

n kerja di I

Di Indonesia

i :2011) 

ecelakaan j

struksi. Di 

akaan kerja

data antara

kan oleh k

at kecelaka

erja terting

an bahwa di

n jatuh dari

vesitas Indo

dalam lap

gka kecela

ra umum a

mpai tahun 

74 kasus,10

05 sampai 

24 kasus, 8

n tercatat 3

Indonesia m

 

a  

jatuh merup

Selandia 

a utama  (Be

a tahun 1992

kecelakaan 

aan jatuh se

ggi (Yung, 

i Hong Kon

i ketinggian

2 

onesia 

poran 

akaan 

angka 

2003 

3.204 

2008 

3.714 

6.986 

masih 

pakan 

Baru 

entley 

2 dan 

jatuh 

ebesar 

2009 

ng, 47 

n pada 

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.



3 
 

  Univesitas Indonesia 

tahun 2004. Chi dan Wu (1997) melaporkan bahwa lebih dari 30% dari 

kematian di Taiwan diakibatkan oleh kecelakaan jatuh.  

Sama halnya dengan negara-negara lain, dalam penelitian Ardan 

(2006) menyimpulkan bahwa jenis kecelakaan jatuh merupakan jenis 

kecelakaan tertinggi di proyek gedung Indonesia. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan  oleh Rosmarani ada beberapa 

faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan kerja jatuh dari 

ketinggian antara lain  faktor : manusia, peralatan, organesasi, 

manajemen dan lingkungan 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Deskripsi Masalah 

 Usaha - usaha pencegahan kecelakaan kerja konstruksi pada 

dasarnya telah banyak dilakukan dibeberapa negara,baik melalui 

perundangan, peraturan serta melalui kajian dan  riset.  Di Indonesia 

sesuai  dengan Kepmenaker No.05 Tahun 1996 diberlakukanSistim 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sistim Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dikenal dengan ( SMK3 ) 

 Salah satu sistim manajemen K3 yang berlaku secara global adalah 

OHSAS 18001, di dalam konsep manajemen K3 ini  manajemen resiko 

merupakan elemen inti yang disebutkan dalam Klausul 4.3.1.( 

Soehatman:2010).Manajemen K3 adalah upaya terpadu untuk mengelola 

resiko yang ada dalam aktifitas perusahaan  yang dapat mengakibatkan 

cedera pada manusia,kerusakan dan gangguan terhadap perusahaan. 

Karena salah satu klausul dalam siklus manajemen K3 adalah mengenai 

manajemen resiko.Resiko menggambarkan  besarnya potensi bahaya 

tersebut yang dapat menimbulkan insiden atau cedera/keparahan  pada 

manusia yang ditentukan oleh frekuensi   dan keparahan yang 

diakibatknya. 

Analisa resiko dimaksudkan untuk dapat mengetahui besarnya 

tingkat resiko yang pada giliranya dapat digunakan untuk dapat 
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menentukan pengendalian dan pencegahan kecelakaan kerja yang 

mungkin akan terjadi. 

Penelitian ini merupakan upaya untuk menganalisis tingkat risiko 

faktor-faktor dan variabel yang berkontribusi menimbulkan 

kecelakaanjatuh, yang sebelumnya telah dilakukan sebelumya oleh 

Rosmariani Arifuddin. 

 

1.2.2 Signifikansi Masalah   

Jika dalam pelaksanaan proyek terjadi kecelakaan kerja yang fatal, 

maka akan menimbulkan dampak buruk baik bagi korban maupun  

pengelola proyek.Bagi korban yang mengalaminya, kecelakaan kerja 

yang mengakibatkan  cacat akan  merupakan penderitaan selama 

hidupnya , sedangkan jika sampai meninggal dunia maka akan 

menimbulkan penderitaan berat bagi keluarga yang ditinggalkan.  Bagi 

pengelola proyek, terjadinya kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan 

kerugian secara ekonomi tetapi akan menimbulkan  citra buruk yang 

akan dinilai olehmasyarakat khususnya bagi penggunan jasa, yang akan 

dapat menimbulkan berkurangnya tingkat kepercayaan. Sedangkan bagi 

pemilik proyek adalah akan terjadinya keterlambatan pelaksanaan 

proyek. 

Usaha untuk melakukan pencegahan adalah dengan cara menilai 

tingkat resiko yang mungkin terjadi,  kemudian dari tingkat resiko ini 

akan dapat dilakukan pengendalian.  Tingkat resiko dapat diketahui  

dengan melakukan identifikasi kemungkinan terjadinya kecelakaan  

Kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor utama  serta variabel sebagai sebagai pemicunya. 

Dengan mengetahui tingkat frekuensi  dan tingkat dampak  dari faktor 

faktor dan variabel penyebab kecelakaan kerja jatuh pada proyek 

konstruksi maka akan memberikan informasi lebih awal tingkat resiko 

yang pada akhirnya akan dapat digunakan untuk memudahkan dalam 

melakukan pencegahan,disamping itu informasi yang diperoleh dapat 

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.



5 
 

  Univesitas Indonesia 

digunakan  untuk  perbaikan dan koreksi  bagi pihah-pihak  yang secara 

umum terlibat dalam kegiatan pelaksanaan proyek konstruksi  

 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Program penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya 

adalah  usaha untuk mencegah kecelakaan yang ditimbulkan karena 

adanya suatu bahaya dilingkungan kerja, keberadaan bahaya dapat 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan atau insiden yang membawa 

dampak terhadap manusia, peralatan , material dan lingkungan.  

Besarnya tingkat resiko kejadian dipengaruhi oleh nilai resiko yang 

dipengaruhi oleh tingkat frekuensi  dan tingkat dampak yang terjadi.  

Penelitian ini diajukan dalam  rangka  menjawab pertanyaan 

”Berapa besar tingkat risiko faktor-faktor penyebab kecelakaan jatuh 

pada pelakasanakaan proyek konstruksi ?” Untuk itu maka berdasarkan 

faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan tersebut untuk  

dimintakan pendapat kepada pelaku pelaksanan proyek  konstruksi 

mengenai  frekuensi dan dampaknya melalui survey. Dengan demikian 

permasalahan dari penelitian disini adalah” Berapakah tingkat frekuensi 

dan tingkat dampak dari faktor dan variabel penyebab terjadinya 

kecelakaan kerja jatuh pada pelaksanaan proyek konstruksi?”    

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan faktor-faktor serta variabel penyebab kecelakaan 

jatuh dari ketinggian pada proyek konstruksi yang diketahui dari hasil 

penelitian sebelumnya  maka: 

Tujuan dari pada thesis ini adalah untuk mengetahui  tingkat 

frekuensi dampak dan tingkat resiko faktor-faktor  kecelakaan kerja jatuh 

dari ketinggian pada proyek konstruksi berdasarkan pendapat para pelaku 

pelaksanaan  pekerjaan proyek konstruksi  yang sedang dikerjakan 

dibeberapa proyek di Jakarta dan sekitarnya 

1.4 Lingkup Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut maka lingkup penelitian ini 

terdiri dari : 
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1. Menganalisa Tingkat Frekuensi (Degree of Frequence/ DoF) 

danTingkat Dampak (Degree of Impact/ DoI) darifaktor-dan variable 

penyebab kecelakaan kerja jatuh pada proyek konstruksi. 

2. Menganalisa Tingkat Risiko faktor-dan variable penyebab kecelakaan 

kerja jatuh pada proyek konstruksi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Beberapa batasan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Penelitian ini hanya  pada jenis kecelakaan jatuh pada ketinggian (fall 

accident from height) 

2.  Penelitian ini dibatasi pada proyek pembangunan gedung bertingkat  di 

wilayah Jabodetabek. 

3.  Penelitian ini fokus pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi dari sisi 

organisasi  dan manajemen kontraktor 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Universitas 

Akan dapat digunakan dalam  memberikan informasi melalui lembaga 

pendidikan mengenai   penerapan  program keselamatan dan kesehatan 

kerja pada pelaksanaan proyek konstruksi bangunan yang masih 

memerlukan perbaikan yang dalam hal ini dapat dilakukan melalui 

kajian dan penelitian  lebih lanjut guna penyempurnaan implentasinya  

dilapangan 

2. Industri konstruksi 

Merupakan salah   usaha dalam memberikan sumbangan  pemikiran 

untuk  perbaikan pada sektor industri konstruksi nasional  dari 

perspektif peningkatan kinerja keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi di Indonesia 

3. Pemerintah 

Merupakan sumbangan pemikiran kepada pemerintah dalam  

menentukan arah kebijakan nasional sebagai upaya meningkatkan 
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pencegahan kecelakaan kerja khususnya kecelakaan jatuh pada sektor 

konstruksi Indonesia di masa yang akan datang. 

 

1.7Keasliaan  

Penelitian yang membahas mengenai  penerapan kebijakan K3 

pada pelaksaan proyek konstruksi ini telah sebelumya dilakukan adalah: 

a. Mushanif  Mukti, Assesmen  Iklim Keselamatan Kerja Pada 

Perusahaan Konstruksi, Studi Kasus di PT.X Tahun 2006. ( 2008 ) 

Dalam thesis ini memiliki tujuan  untuk mengetahui profil iklim kerja 

PT.X berdasarkan responbaik secara  umum maupun tempat kerj dan 

pengalaman kerja,  untuk menganalsa hasil respon terhap setiap 

elemen budaya K3 dari variabel ersonil maupun organesasi 

b. Husein Albert Eddy, Pengaruh Penerapan K3 Terhadap Kinerja 

Proyek Konstruksi di Jakarta (2000) 

Tujuan dari padathesis ini adalah untuk mengetahui pengaruh progam 

keselamatan dan kesehatan kerja terahdap kinerja proyek yaitu biaya 

pelaksanaan dan waktu pelaksanaan pekerja. 

c. Tejo Yuwono,  Analisa Kecelakaan Kerja Selama Handling dan 

Rigging Pipa Baja ( 2006 ) 

Tujuan dari penelitian ini adalah  mengantisipasi  dan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja  selama handling dan rigging 

(pengunggahan ) pipa baja yang akan menimbulkan kerugian property 

yang cukup besar dan mengakibatkan dari keterlambatan pengiriman 

pipa 

 d. Rosdya Purnama, Studi Evaluasi Tingkat Pemenuhan Kerja Sistim 

Manajemen Keselamatan danKesehatan Kerja (SMK3) Kontraktor i 

China International off Shore Corp.(2003) 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki/mengevaluasi  

apakah pelaksanaan K3 ini mempunyai hubunganyang jelas dengan 

angka kecelakaan 
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e. Eko Triaji, Pengaruh Kualitas Faktor Keselamatan dan Kesehatan 

KerjaTerhadap Kinerja Waktu Penyeleasian Proyek Bangunan Tinggi 

di Jabotabek (2006) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  factor 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja waktu penyelesaian  

proyek bangunan tinggi di Jabotabek 
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BAB 2 

 DASAR TEORI 

 

2.1Proyek Konstruksi 

2.1.1Pengertian Proyek Konstruksi 

  Proyek adalah sekumpulan kegiatan terorganesasi yang mengubah 

sejumlah sumber daya menjadi satu atau lebih produk barang/jasa 

bernilai terukur dalam sistim  satu siklus, dengan batasan waktu biaya 

dan kualitas yang ditetapkan melalui perjanjian (Malik: 2010).  

Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang 

berlangsung dalam jangka yang terbatas, dengan alokasi sumber daya 

tertentu dan dimksudkan untuk menghasilkan produk atau delivery yang 

kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas (Iman Soeharto: 1999 ). 

Menurut UU 18 Th.1999 Jasa Konstruksi: Pekerjaan konstruksi adalah 

keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan atau  

pelaksanaan beserta pengawasan  yang mencakup pekerjaan arsitektur, 

sipil,mekanikal,elektrikal dan tata lingkungan masing-masing beserta 

kelengkapanya untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lain. 

Lahirnya sebuah proyek konstruksi pada  umumnya dimulai dari lahirnya 

suatu gagasan yang muncul dari suatu kebutuhan,kemudian dilakukan 

analisa untuk menentukan keputusan melalui beberapa tahapan. 

Menurut  Abrar Husen (2011) tahapan proyek akan meliputi antara lain  : 

a. Tahapan Konseptual, tahapan ini terdiri atas  kegiatan perumusan 

gagasan, kerangka acuan, studi kelayakan awal indikasi awal dimensi 

biaya dan jadwal proyek 

b. Tahapan Studi Kelayakan , dilakukan dengan tujuan untuk  

mendapatkan  keputusan tentang kelanjutan investasi pada proyek 

yang akan dilakukan 

c. Tahap Detail Desain, tujuan tahapan ini  adlah menetapkan  dokumen 

perencanaan lengkap dan terperinci, secara tehnis dan administratif 

untuk memudahkan pencapaian sasaran proyek 

9
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d. Tahap Pengadaan, tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk memilih 

kontraktor pelaksana dengan menyertakan  dokumen perencanaan, 

aturan tehnis dan administratif yang lengkap,produk detail desain 

e. Tahap Implementasi, adalah tahapan dimana kontraktor 

merealesasikan desain konstruksi 

f. Tahap Operasi dan Pemeliharaan, pada tahap ini 

penggunaan/pengoperasianserta kegiatan pemeliharaan. 

Adapun menurut Dipihusosodo (1996),tahapan proyek konstruksi  

meliputi : 

 Pengembangan Konsep 

 Perencanaan 

 Pelelangan 

 Pelaksanaan Konstruksi 

 Pengoperasian 

 

2.1.1.1Bangunan Gedung 

Dalam PP no.35 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, Bab 1 

ayat (1),yang dimaksud dengan bangunan gedung adalah wujud fisik 

hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, 

sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau didalam tanah dan/atau 

air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukankegiatannya, baik 

untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 

kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

Penetapan klasifikasi ketinggian didasarkan pada jumlah lantai 

bangunan gedung, yangditetapkan oleh pemerintah daerah 

kabupaten/kota., yang meliputi: 

a. Bangunan rendah(jumlah lantai bangunan gedung sampai dengan4 

lantai) 

b. Bangunan sedang (jumlah lantaibangunan gedung 5 lantai sampai 

dengan 8 lantai,dan 

c. Bangunan tinggi (jumlah lantai bangunan lebih dari 8 lantai). 
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Setiap bangunan gedung harus memenuhi persyaratan administratif 

danpersyaratanteknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung.Persyaratan 

teknis bangunan gedung meliputi persyaratan tata bangunan dan 

persyaratan keandalan bangunan gedung. 

Bangunan gedung harus memenuhi persyaratan kesehatan meliputi 

persyaratan sistem penghawaan, pencahayaan, sanitasi, dan penggunaan 

bahan bangunan gedung, Setiap bangunan gedung yang dilengkapi 

dengan instalasi listrik termasuk sumber daya listriknya harus dijamin 

aman, andal, dan akrab lingkungan.  

Setiap bangunan gedung bertingkat harus menyediakan sarana 

hubungan vertikal antarlantai yang memadai untuk terselenggaranya 

fungsi bangunan gedung tersebut berupa tersedianya tangga, ram, lif, 

tangga berjalan/eskalator, dan/atau lantai berjalan/travelator 

Kegiatan konstruksi sebagaimana meliputi pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi fisik di lapangan, pembuatan laporan kemajuan pekerjaan, 

penyusunan gambar kerja pelaksanaan (shop drawings) dan gambar 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan yang dilaksanakan (as built 

drawings), serta kegiatan masa pemeliharaan konstruksi.Pelaksanaan 

konstruksi bangunan gedung  harus menerapkan prinsip-prinsip 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

 

2.1.1.2Karaketistik Bangunan Bertingkat Tinggi  

Bangunan gedung bertingkat  tinggi diklasifikasikan sebagai 

bangunan yang memiliki lantai 8 ( delapan atau lebih ), disamping harus 

sesuai dengan fungsinya bangunan gedung bertingkat,harus memenuhi 

juga  persyaratan baik secara persyaratan administratif dan persyaratan 

teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung, termasuk pelaksanaan 

pekerjaa konstruksi bangunan gedung  harus menerapkan prinsip-prinsip 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
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2.1.2Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi 

2.1.2.1  Pengertian  Kecelakaan Kerja  

Sebagai salah faktor  produksi, tenaga kerja mempunyai peranan 

yang penting dalam usaha mendukung operasi suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuanya. Seiring dengan perkembangan teknologi dalam 

berproduksi serta tuntutan persyaratan produksi, maka dalam berproduksi   

interaksi antara tenaga kerja manusia dengan faktor produksi yang lain  

seperti mesin, peralatan produksi lain, bahan baku,  tenaga listrik  dan 

sebagainya adalah sesuatu  yang  dewasa ini  tidak bisa dielakan lagi, 

kondisi yang demikian maka  memicu timbulnya keceakaan 

kerja.Kecelakaan kerja dapat terjadi kapan saja menimpa  dan dimana 

saja dilingkungan kerja atau dilingkungan luar yang terkait dengan 

pekerjaan.  

 Dari beberapa sumber diperoleh arti kecelakaan kerja dapat didifinisikan 

sebagai berikut : 

a. Kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang terjadi ditempat kerja atau 

dikenal dengan kecelakaan industri kerja. Kecelakaan industri ini 

dapat diartikan ” suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak 

dikehendaki  yang mengacaukan proses yang diatur dari suatu 

aktifitas” (Husni :2003).  

b. Menurut Pemerintah c/q Departemen Tenaga Kerja RI, arti kecelakaan 

kerja adalah suatu kejadian  yang tiba-tiba  atau yang tidak disangka -

sangka dan tidak terjadi dengan sendirinya  akan tetapi ada 

penyebabnya. 

c. Sesuatu yang tidak terencana, tidak terkendali, dan tidak diinginkan  

yang mengacaukan fungsi fungsi normal  dari seseorang dan dapat 

mengakibatkan luka pada pada seseorang ( Hinze, 1997 ) 

d.  Kejadian yang tidak terencana, dan terkontrol yang dapat 

menyebabkan atau mengakibatkan luka- luka pekerja, kerusakan pada 

peralatan  dan kerugian lainya ( Rowislon dalam Endroyo ,2007 )  
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Secara umum  arti kecelakaan kerja adalah suatu kejadian musibah 

yang menimpa dan mengakibatkan penderitaan bagi tenaga kerja karena 

adanya interaksi  yang tidak seimbang dengan faktor produksi lain dalam 

suatu operasi perusahaan( Suyadi: 2008). 

Dengan demikian  maka kecelakaan kerja adalah suatu kejadian 

yang timbul adanya interaksi pada saat proses  yang terjadi karena ada 

faktor penyebabnya. 

 

2.2.2.2Kecelakaan Kerja Proyek Konstruksi 

Proses pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi pada 

umumnya merupakan  kegiatan yang banyak mengadung potensi 

munculnya bahaya kecelakaan kerja. Banyak hal yang  menjadikan 

kegiatan ini mengadung resiko kecelakaan diantaranya adanya kondisi 

lingkungan, keberadaan peralatan, serta beragamnya pengetahuan dan 

ketrampilan tenaga kerja yang terlibat yang memiliki latar belakang  

berbeda-beda yang akan berinterksi satu dengan yang lain dalam 

berproduksi. 

Dalam kegiatan industri konstruksi ada sifat-sifat khusus yang tidak 

terdapat pada industri lain antara lain ( Asiyanto:2005 ) yaitu : 

a.Kegiatan industri konstruksi  tediri dari  bermacam-macam kegiatan 

dengan  jumlah banyak dan rawan kecelakaan. 

b.Jenis-jenis kegiatanya sendiri tidak standar,sangat dipengaruhi oleh  

banyak faktor luar,seperti:kondisi lokasi bangunan,cuaca, bentuk 

desain, metode pelaksanaan, dan lain-lain 

c.Perkembanganteknologiyang selalu diterapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan memberikan andil resiko tersendiri. 

d.Tingginya turn over tenaga kerja juga menjadi masalah sendiri, karena 

selalu menghadapi orang-orang baru yang terkadang masih belum 

terlati. 

e.Banyaknya pihak yang terkait dalam proses konstruksi, yang 

memerukan pengaturan serta koordinasi yang kuat. 
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Menurut PT. Jamsostek ( Persero ) sesuai dengan ketentuan yang 

diatur Dalam Petunjuk Tehnis Penyelesaian Jaminan Kecelakaan Kerja. 

Kecelakaan kerja proyek konstruksi adalah  kecelakaan yang     

berhubungan dengan pekerjaan seorang pekerja yang terikat pada suatu 

proyek  konstruksi, termasuk kecelakaan yang  terjadi dalam perjalanan 

dari rumah menuju tempat kerja maupon sebaliknya. 

 

2.1.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja  

2.1.3.1 Faktor Kecelakaan Kerja Secara  Umum 

Faktorpenyebab terjadinya kecelakaankerja ada beberapa  pendapat 

antara lain : 

a. Faktor yang merupakan  penyebab terjadinya   kecelakaan  pada 

umumnya dapat diakibatkan oleh 4 faktor penyebab utama ( Husni 

:2003 )yaitu : 

 Faktor manusia, yang dipengaruhi oleh: pengetahuan,ketrampilan 

dan sikap 

 Faktor material,material memiliki sifat yang dapat memunculkan 

kesehatan atau keselamatan pekerja 

 Faktor sumber bahaya yaitu  : 

- Perbuatan berbahaya, hal ini terjadi misalnya  karena metode 

kerja yang salah, keletihan/kecapekan, sikap kerja yang tidak 

sesuai dan sebagainya 

- Kondisi /keadaan bahaya, yaitu keadaan yang tidak aman dari 

keberadaan mesin atau peralatan, lingkungan, proses, sifat 

pekerjaan 

 Faktor yang dihadapi, misalnya kurangnya pemeliharaan/ 

perawatan mesin /peralatan sehingga tidak bisa bekerja dengan 

semporna. 
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b. Menurut Bennet dan Rumondang (1985) 

Pada umumnya kecelakaan  selalu dirtikan  sebagai “ kejadian yang 

tidak dapat diduga “. Sebenarnya , setiap kecelakaan kerja itu dapat  

diramalkan atau diduga dari semula jika  perbuatan dan kondisi  tidak 

memenuhi persyaratan. Oleh karena itu kuwajiban  berbuat secara 

selamat dan mengatur peralatan serta perlengkapan produksi  

sesuaidengan standar yang diwajibkan. Kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh perbuatan yang tidak selamat memiliki porsi 80 %  

dan kondisi yangtidak selamat sebayak 20%.  

Perbuatan berbahaya biasanya disebabkan oleh : 

 Sikap dalam pengetahuan, ketrampilan dan  sikap 

 Keletihan 

 Gangguan psikologis 

 

2.1.3.2 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi 

Industri konstruksi  memiliki sifat-sifat yang komplek bila ditinjau 

dari segi pelaksanaanya yang akan memunculkan potensi terjadinya 

kecelakaan kerja. Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja 

berhubungan erat dengan karakteristik dari proyek.  

 

a. Menurut Muhammad Abduh ( 2010 ) terdapat tiga faktor  utama  yang 

menyebabkan kecelakaan kerja adalah : 

 Faktor manusia 

 Faktor lingkungan 

 Faktor peralatan 

 

b. Menurut International Labour Orgaization ( ILO ), penyebab 

kecelakaan kerja  dapat diklasifikasikan  sebagai berikut 

(Mahendra:2004 )  

 Perencanaan dan organesasi, yang disebabkan  

- Kegagalan dalam perencanaan tehnis 

-  Kakunya batasan waktu yang tidak sesuai  
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-Penugasan pekerjaan kepada kontraktor yang tidak sesuai 

 Pelaksanaan Pekerjaan 

- Rusaknya pekerjaan 

- Penggunaan material yang tidak  sesuai 

- Kesalahan/kerusakan proses material 

 Manajemen dan Metode Kerja 

- Tidak memadainya  persiapan pekerjaan 

- Tidak memadainya pengecekan /pengujian peralatan 

-Tidak memadainya atau tidak tepatnya metode,prosedur dan 

instruksi kerja 

-Memperkerjakan  tenaga kerja yang tidak memenuhi syarat 

keahlian/trampil 

- Tidak memadai pengawasan terhadap pekerjaan 

 Perilaku Pekerja, yang diakibatkan oleh: 

- Tidak bertanggung jawab 

- Melakukan pekerjaan yang bukan wewenangnya 

- Perilaku ceroboh, contoh perilaku  yang harus dihindari agar tidak 

terjadi kecelakaan dalam bekerja antara lain : kurang konsentrasi 

dalam bekerja, kondisi fisik menurun, keletihan yang 

menumpuk,kerja terus menerus /kerja lembur, mengabaikan 

aturan kerja. 

 

Pemerintah C.q Departemen  Tenaga Kerja  telah membuat suatu 

analisis bahwa terjadinya kecelakaan ditempat kerja sebagian besar   

disebabkan oleh faktor manusia dan sebagian  kecil disebabkan oleh 

faktor tehnis. 

a. Perbuatan yang berbahaya ( dangerous action ), yakni penyebab yang 

ditimbulkan oleh tingkah laku manusia. Tindakan ini dapat terjadi 

karena kelalaian  karyawan. Adapun perbuatan atau tingkah laku  yang 

berbahaya  antara lain sebagai berikut : 

 Menjalankan mesin tanpa kewenanganya 

 Menggunakan peralatan yang tidak sesuai dengan prosedur  
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 Tidak menggunakan alat pengaman 

b. Keadaan yang berbahya atau tidak aman ( unsafe condition ), yaitu 

suatu keadaan  yang dapat mengakibatkan kecelakaan, misalnya : 

 Mesin tanpa alat pengendali 

 Kondisi lingkungan yang gelap, licin dengan sirkulasi udara yang 

tidak  memenuhi syarat 

 Penggunaan bahan bahan yang berbahaya  

 Tempat kerja yang memiliki ketinggian 

 

Adapun faktor faktor penyebab terjadinya kecelakaan adalah sebagai 

berikut (Asiyanto:2005 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1Faktor- Faktor Penyebab KecelakaanProyek Konstruksi 

 

2.1.4  Sumber - Sumber Kecalakaan Kerja 

Faktor yang merupakan sumber-sumber kecelakaan pada umumnya  ada 

tiga  hal utama  (Suyadi:2007 ) 

a. Keadaan pekerja sendiri (human human) 

Keadaan karyawan  meliputi :sikap, sifat dan tingkah laku karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan 

Kecelakaan 

Konstruksi 

Pelaku-Pelaku 

Konstruksi 

Material 
Konstruksi 

Peralatan 
Konstruksi 

Metode 
Konstruksi 

Desain 
Konstruksi 
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b.  Keadaan peralatan dan alat alat kerja ( machine and tools condition ) 

Mesin dan peralatan produksi dapat merupakan sumber kecelakaan 

kerja, bukan saja sifat dari mesin dan peralatan produksi itusendiri 

namun tata letak (lay out ) dapat menunjang keselamatan kerja. 

c.  Keadaan lingkungan kerja(work  environment ) 

Lingkungan kerja  sangat mempengaruhi morale ( suasana kerja ) para 

pekerja  baik lingkungan fisik maupun lingkungan lingkungan rohani. 

Faktor-faktor lingkungan kerja fisik yang perlu dan mendapat 

perhatian antara lain : 

-penerangan cahaya 

-ventilasi untuk sirkulasi udara segar 

-pemeliharaan rumah tangga ( hause keeping ) 

 

2.1.5Kecelakaan Jatuh Pada Proyek Konstruksi 

   Jatuh adalah suatu peristiwa yang mengakibatkan seseorang secara 

tidak sengaja berpindah di atas tanah atau lantai atau tingkat yang lebih 

rendah (Organisasi Kesehatan Dunia, 2005). 

  Kecelakaan jatuh (fall accident) adalah kecelakaan yang menyangkut 

kejadian jatuh dari tingkat yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. 

Contoh: jatuh dari landasan kerja, jatuh dari tangga (Bennett and 

Rumondang, 1995). 

 Kecelakaan jatuh pada industri konstruksi memiliki potensi bahaya yang 

tinggi, hal ini disebabkan adanya kharakteristik proyek konstruksi yang 

unik dan kompleks. Kecelakaan akibat jatuh dari ketinggian adalah 

kecelakaan yang mendominasi di bidang konstruksi (Ardan, 2006). 

Kecelakaan jatuh (fall accident) terdiri dari 2 jenis yaitu (Bennet 

and Rumondang, 1995) : 

1. Kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian yang berbeda (falling from 

height) 

Kategori ini menyangkut kejadian jatuh dari tingkat lebih tinggi ke 

tingkat lebih rendah, contoh kasus : jatuh dari landasan kerja, jatuh dari 

tangga, tergelincir dari tangga. 
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2. Kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian yang sama (falling from the 

same level) 

Kecelakaan ini menyangkut jatuh dari ketinggian level yang sama, 

kasus yang termasuk dalam kategori ini adalah tergelincir, tersandung, 

atau jatuh ke tanah atau lantai/ ketinggian yang sama. 

  Jenis-jenis kecelakaan kerja pada bangunan tingkat tinggi 

dikategorikan berdasarkan tipenya (Nelson et al, 1997), yaitu: 

a. Jatuh dari ketinggian (Fall from elevation) 

b. Fall from platform 

c. Jatuh dari tangga jenjang (Fall from ladder) 

d. Fall from piled matter 

e. Jatuh dari tangga (Fall on stairs) 

f. Fall from into openings 

g. Jatuh dari atap (Fall from roof) 

h. Fall to lower level 

2.1.6 Akibat Yang Ditimbulkan  Adanya Kecelakaan Kerja  

Timbulnya kecelakaan kerja akan dapat menimbulkan kerugian 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Kerugian  langsung 

misalnya cedera pada tenaga kerja dan kerusakan pada sarana produksi, 

sedang kerugian yang tidak langsung adalah kerugian yang tidak terlihat  

sehingga sering disebut sebagai kerugian tersembunyi (hidden cost 

),akibat kecelakaan kerja industri  dapat bagi menjadi dua kelompok 

yaitu : 

 Kerugian yang bersifat ekonomis antara lain:  

a. Kerusakan/kehancuran mesin, peralatan  dan bahan 

b. Biaya pengobatan dan perawatan korban 

c. Tunjangan kecelakaan 

d. Hilangnya waktu kerja 

e. Menurunya jumlah maupun mutu produksi 

 Kerugian yang bersifat non ekonomis yaitu antara lain :  
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Kerugian yang bersifat non ekonomis berupa penderitaan manusia 

yaitu tenaga kerja yang bersangkutan, baik itu merupakan kematian 

maupun luka/cedera berat maupun ringan. 

 

Berdasarkan tingkat penderitaaan dan akibat pada pekerjaaanya 

kecelakaan diklasifiasikan sebagai berikut(Suyadi:2002): 

a. Penderitaan total dengan istirahat sementara,yakni  kecelakaan 

yang mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja sepenuhnya 

untuk beberapa hari. 

b. Penderitaan total untuk selamanya. Kecelakaan yang 

mengakibatkan cacat berat pada  karyawan sehingga tidak 

mampu melangsungkan pekerjaanya 

c. Penderitaan sebagian untuk sementara, yakni kecelakaan yang 

menimpa karyawan secara tetap , tetapi dapat bekerja  kembali. 

Msalnya, kehilangan sebelah kaki atau maata, lengan atau jari 

kaki. 

d. Kematian,yakni kecelakaan yang paling dramatis yang 

mengakibatkan kehilangan nyawa 

 

Menurut  Harold  T.Amrine, akibat kecelakaan dapat dikatagorikan 

sebagai berikut : 

a. Luka luka , tanpa mengganggu waktu kerja. 

Semua luka yang dapat diatasi dengan baik diklinik perusahaan, 

termasuk luka luka kecil misalnya jari tegores,luka karena benda 

kerja tajam, dan pergelangan kaki yang keseleo. 

b. Luka yang waktu kerjanya dapat diatur 

Luka yang memerlukan perawatan diluar pertolongan pertama 

yang rutin , tetapi tidak mengakibatkan karyawan kehilangan 

waktu kerja. Luka luka yang sifatnya demikian dapat ditutup  

pembiayaanya berdasarkan Undang Undang Kompensasi Tenaga 

Kerja 

c. Kecelakaan yang menyebabkan waktu kerja hilang 
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Luka-luka yang menyebabkan karyawan kehilangan waktu dalam 

pekerjaanya, baik pada saat itu maupun beberapa waktu kemudian  

adalah termasuk luka-luka yang mengakibatkan  waktu kerja 

hilang. Bila seseorang  karyawan terluka sehingga  akibatnya dia 

tidak  bekerja selama  sisa hari itu , tetapi kembali  bekerja pada 

hari berikutnya  maka luka itu bukan  kecelakaan dengan 

kehilangan waktu kerja. Kecelakaan dikatagorikan  menjadi 

waktu hilang bila karyawan bersangkutan tidak dapat kembali 

bekerja pada hari berikutnya 

 

2.1.7    Strukturisasi  Faktor dan Variabel Penyebab Kecelakaan Jatuh  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosmariyani 

maka disimpulkan faktor dan variabel penyebab kecelakaan jatuh sebagai 

adalah seperti pada Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Resume Faktor dan Variabel Penyebab Kecelakaan Jatuh 

Pada Proyek Konstruksi Berdasarkan Referensi 

Faktor-
faktor 

Variabel-variabel Sumber Referensi 

Manusia Perilaku tidak aman Janicak, C. A. (1998), Rivara, F. 

P.  Thompson, D. C. (2000), 

Kemmlert, K. & Lundholm, L. 

(2001), Kines, P. (2002), 

Lipscomb, H. J., at al  (2003)  

Pengalaman kerja yang 

kurang  

 

Thompson, D. C. (2000), 

Kemmlert, K. & Lundholm, L. 

(2001)  

Kurangnya kewaspadaan 

akan keselamatan kerja  

Kurangnya kewaspadaan akan 

keselamatan kerja  

Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan pekerja yang 

kurang  

Janicak, C. A. (1998),  

 

Kurangnya kepedulian 

terhadap masalah 

keselamatan kerja  

Janicak, C. A. (1998),  

 

Umur pekerja 

 

Thompson, D. C. (2000), 

Kemmlert, K. & Lundholm, L. 

(2001)  

Status ekonomi pekerja 

 

Thompson, D. C. (2000), 

Kemmlert, K. & Lundholm, L. 

(2001)  

Emosi yang kurang stabil 

 

Dong, X. S., Fujimoto, A., 

Ringen, K. & Men, Y. (2009)  

Keletihan dan kelesuan 

 

Dong, X. S., Fujimoto, A., 

Ringen, K. & Men, Y. (2009)  

Tidak menggunakan 

peralatan pelindung diri 

Dong, X. S., Fujimoto, A., 

Ringen, K. & Men, Y. (2009)  

Kondisi fisik yang tidak 

sesuai dengan pekerjaan 

Dong, X. S., Fujimoto, A., 

Ringen, K. & Men, Y. (2009)  

Menggunakan peralatan 

pelindung diri yang rusak 

Janicak, C. A. (1998)  
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Tidak mengikuti prosedur 

keselamatan kerja 

Janicak, C. A. (1998)  

 

Bercanda/ berbicara pada 

saat bekerja  

Kaskutas, V., at al (2009)  

 

Status ikatan kerja Kaskutas, V., at al (2009) 

Mabuk/ menggunakan obat-

obat terlarang 

Kaskutas, V., at al (2009) 

Peralatan 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak tersedianya Peralatan 

Perlindungan Diri  

Peralatan Perlindungan Diri 

rusak  

Rivara, F. P.  Thompson, D. C. 

(2000), Kines, P. (2002), Bobick, 

T. G. (2004), Bentley, T. A., at al 

(2006) 

Kondisi fisik dan mekanik 

peralatan yang digunakan 

tidak sesuai dengan standar 

Rivara, F. P.  Thompson, D. C. 

(2000) 

Tidak tersedianya standar 

prosedur penggunaan 

peralatan  

 

Rivara, F. P.  Thompson, D. C. 

(2000), Dong, X. S., Fujimoto, A., 

Ringen, K. & Men, Y. (2009)  

Pengaruh getaran dan suara 

dari peralatan  

Rivara, F. P.  Thompson, D. C. 

(2000), Sa, J., Seo, D. C. & Choi, 

S. D. (2009)  

Tidak mempertimbangkan 

faktor keselamatan kerja 

pada perencanaan proyek  

Rivara, F. P.  Thompson, D. C. 

(2000), Sa, J., Seo, D. C. & Choi, 

S. D. (2009)  

 

Organisasi Kurangnya kepemimpinan/ 

leadership akan keselamatan 

kerja  

Suraji A., Duff (2000) 

 

Kurangnya budaya 

keselamatan kerja 

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 

Tidak adanya pemberian 

hukuman/penalty jika terjadi 

pelanggaran 

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 
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Tidak adanya petugas 

keselamatan kerja 

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 

 

Kurangnya komitmen 

pimpinan 

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 

Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak mempertimbangkan 

faktor keselamatan kerja 

pada perencanaan proyek  

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Metode kerja yang tidak 

mempertimbangkan faktor 

keselamatan  

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Durasi/ waktu proyek yang 

sangat pendek  

Bentley, T. A., at al (2006) 

Tidak cukupnya instruksi 

keselamatan kerja 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Tidak adanya kewajiban 

melaksanakan peraturan 

keselamatan kerja 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Tidak adanya perencanaan 

keselamatan kerja 

 

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006)  

Kurangnya pengawasan 

terhadap pekerja 

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006)  

Tidak ada usaha untuk 

memperbaiki keadaan 

bahaya yang sudah ada 

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 
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Tidak adanya/ kurangnya 

program training 

keselamatan kerja 

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Tidak tersedianya 

perlengkapan/ peralatan 

keselamatan kerja 

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Tidak adanya pengaturan 

keselamatan kerja pada 

kontrak  

Gauchard, G., Chau, N., Mur, J. 

M. & Perrin, P. (2001), Kines, P. 

(2002), Bobick, T. G. (2004), 

Bentley, T. A., at al (2006) 

Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi cuaca yang ekstrim 

(hujan, salju, dan terik 

matahari)  

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 

Kelembaban udara yang 

tinggi  

 

Arboleda, C. A. & Abraham, D. 

M. (2004), Imriyas Kamardeen 

(2008), Choundry, R. M. & Fang 

D.p (2008) 

Pengaruh kecepatan angin 

 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

 

Kondisi permukaan tempat 

berjalan dan bekerja yang 

tidak aman 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

Lokasi kerja yang tidak 

teratur 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 
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Tidak ada penerangan  

 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

Kurangnya tanda-tanda 

bahaya 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

Kurangnya ventilasi  

 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

Ruang gerak yang terbatas  

 

Suraji A., Duff (2000), Arboleda, 

C. A. & Abraham, D. M. (2004), 

Imriyas Kamardeen (2008), 

Choundry, R. M. & Fang D.p 

(2008) 

          Sumber : Data  diolah  oleh Rosmariani 
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2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan kerja bertalian erat dengan kecelakaan  kerja yaitu 

kecelakaan yang terjadi ditempat kerja atau dikenal dengan istilah 

kecelakaan industri. Sedangkan kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu 

kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh  keadaan 

kesehatan yang semporna baik phisik, mental maupon sosial sehingga  

memungkinkan dapat bekerja secara optimal  

           Perlindungan K3 merupakan jenis perlindungan  preventif yang 

diterapkan untuk mencegah timbulnya kecelakaan, dan penyakit 

akibatkerja. Secara umum, perlindungan ditempat kerja ( work Place ) 

mencakup: 

a. Keselamatan dan kesehatan kerja 

b. Moral dan kesusilaan 

c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusis  serta nilai 

agama  

 Tujuan  program K3 adalah untuk mencegah kecelakaan yang 

ditimbulkan karena adanya suatu bahaya dilingkungan kerja. Keberadaan 

bahaya dapat mengakibatkan kecelakaan atau insiden yang membawa 

dampak terhadap manusia, peralatan, material dan lingkungan. 

 

2.2.1 Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( SMK3) 

Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja  ( SMK3 ),  

yaitu bagian dari sistim manajemen  secara keseluruhan meliputi struktur 

organesasi, perencanaan tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses  

dansumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, 

pencapaian pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam pengendalian resiko yang berkaitan dengan 

kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman efisien dan 

produktif. 

 Tujuan  dan sasaran SMK3 adalah terciptanya  sistim K3 ditempat 

kerja yang melibatkan  segala pihak, sehingga dapat mencegah dan 

mengurangi  kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang aman, efisien dan 

produktif. 
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 Penerapan SMK3 wajib bagi perusahaan sebagai berikut : 

a. Memperkerjakan 100 ( seratus orang ) ataulebih  dan mengandung 

potensi bahaya yang ditimbulkan  oleh karakteristik  proses bahan 

produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja 

b. Tidak bergantung jumlah pekerja /buruh, namun mengandung  potensi 

bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik  proses bahan produksi 

yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerjaTermasuk kecelakaan 

kerja yang dimaksud di sini, seperti peledakan,kebakaran, pencemaran 

dan penyakit aibat kerja 

Sistim Manajemen  K3 diawali dengan menetapkan komitmen dan 

kebijakan K3 oleh manajemen puncak yang merupakan landasan dan 

arah penerapan K3 dalam perusahaan. Implementasi resiko K3 dimulai 

dengan perencanaan yang baik yang meliputi: Identifikasi Bahaya, 

Penilaian dan Pengendalian Bahaya Resiko 

 

2.2.2Resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3 )  

 Resiko K3 adalah resiko yang berkaitan dengan sumber bahaya 

yang timbul dalam berbagai kegiatan  yang menyangkut aspek manusia, 

peralatan, material dan lingkungan  kerja. Umumnya resiko 

dikonotasikan  sebagai hal yang negatif ( negatif impact ). Kerugian 

akibat  kecelakaan dari kejadian lainya ini merupakan resiko yang harus 

dihadapi oleh  setiap organesasi atau perusahaan. Untuk menangani 

resiko yang berkaitan dengan K3, berkembang berbagai konsep dan 

pendekatan dengan sasaran untuk mencegah kecelakaan dan kejadian 

yang tidak diinginkan. Salah satu upaya mengedlaikan resiko K3 adalah 

dengan menerapkan Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja ( SMK3) 

Timbulnya aspek K3 karena adanya resiko yang harus dikelola dan 

sebaliknya  jika tidak ada bahaya , artinya tidak ada resiko, sehingga 

manajemen K3 tidak diperlukan. 

2.2.3Manajemen Resiko K3 

Sasaran utama program K3 adalah  mengelola resiko  untuk 

mencegah terajadinya kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan 
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melalui proses identifikasi  bahaya, penilaian resiko dan kemudian 

dianjutkan dengan pengendalian. Berdasarkan  hasil proses pengelolaan 

resiko ditetapkan sasaran  dan program kerja yang diperlukan untuk 

mengelola resiko tersebut mencakup 4 ( empat  ) unsur penting . 

Pengelolaan resiko tersebut dilakukan memlauisistim manajemen 

K3 ( SMK3) yang meliputi berbagai elemen dasarnya misalnya: 

a. Berkaitan dengan aspek manusiameliputipelatihan, konpetensi, 

komunkasi,konsultasi dan promosi K3 

b. Aspek sarana atau peralatan melalui elemen rancang bangunan, inspeksi 

K3, standardisasi perelatan, kalibrasi dan lainya 

c. Aspek proses mencakup elemen keselamatan proses,keselamatan 

pemeliharaan, engendalian operasi, enyelidikan kecelakaan, audit K3 

dan lainya 

d. Aspek prosedur mencakup dokumentasi, pengelolaan data dan 

informasi, prosedur operasi, pengukuran dan tinjauan ulang manajemen. 

Timbulnya aspek K3 disebabkan  karena adanya resiko yang 

mengancam  keselamatan  pekerja, sarana dan lingkungan kerja sehingga  

harus dikelola dengan baik. Sebaliknya, keberadaan resiko dalam kegiatan 

perusahaan mendorong perlunya  upaya keselamatan untuk mengendalikan 

semua resiko yang ada.  Dengan demikian, resiko adalah bagian yang tak 

terpisahkan dengan manajemen K3 

Oleh sebab itu dalam berbagai sistem  manaemen K3 selalu 

menempatkan  aspek manajemen resiko sebagai landasan utama penerapan 

K3 dalam perusahaan. 

 

2.2.4Manajemen Resiko dalam  Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja   ( SMK3) 

2.2.4.1Proses Manajemen Resiko 

Konsep  manajemen resiko telah dikembangkan oleh berbagai 

lembaga atau institusi sesuai dengan kebutuhan masing masing. Australia 

melalui Lembaga Standarisasi mengembangkan standart  AS/NZS 4360 

mengenai Manajemen Resiko. Standart  ini dapat digunakan dan 
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diapliksikan untuk berbagai jenis resiko atau bidang bisnis seperti 

keuangan, operasi dan K3. 

 Proses manajemen resiko mencakup langkah sebagai berikut ( 

Soehatman: 2010): 

a.Menentukan Konteks 

b.Identifikasi Resiko 

c.Penilaian Resiko : 

 Analisa Resiko 

 Evalusi Resiko 

d.Pengendalian Resiko 

e.Komunikasi dan konsultasi 

f.Pemantauan dan Tinjauan Ulang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber: Soehatman : 2010 

Gambar 2.2 Proses Manajemen Resiko AS/NZS 4360 
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a. Konteks Resiko 

Langkah awal mengembangkan manajemen resiko adalah 

menentukan konteks yang diperlukan,  manajemen resiko sangat luas 

aplikasinya, salah satu diantaranya adalah manajemen resiko K3,dari 

konteks ini dikembangkan misalnya manajemen resiko untuk K3 

bidang proyek konstruksi,selanjutnya dapat ditetapkan kriteria resiko 

yang digunakan sebagai dasar dalam pengelelolaan. 

b. Identifikasi Bahaya  

Identifikasi bahaya, adalah upaya sistimatis untuk mengetahui 

adanya bahaya dalam aktifitas organesasi, identifiasi bahaya 

digunakan untuk menjawab pertanyaan apa potensi bahaya  yang 

dapat terjadi atau menimpa organesasi/perusahaan dan  bagaimana 

terjadinya. 

c. Analisa Resiko 

Analisa resiko merupakan proses untuk dapat menentukan  besarnya 

resiko atau tingkat resiko dengan memperhitungkan antara tingkat 

kemungkinan dan tingkat dampak atau akibat yang ditimbulkan.  

d. Evaluasi Resiko 

Evaluasi resiko, adalah proses dalam menentukan  besarnya suatu 

resiko yang menggambarkan kemungkinan dan keparahan yang 

ditimbulkanDari hasil analisa resiko dapat ditentukan peringkat 

resiko sehingga dapat dilakukan pemilahan resiko yang memiliki 

resiko besar atau ringan.Analisa resiko dan evaluasi resiko 

merupakan proses penilaian resiko 

e. Pengendalian Resiko 

Semua resiko yang telah diidentifikasi dan dinilai tingkat resiko yang 

mungkin  terjadi tersebut kemudian dikendalikan, khususnya tingkat 

resiko yang memiliki potensi paling besar 

f. Komunikasi dan Konsultasi 

Dari hasil penilaian sehubungan dengan resiko atau bahaya  tersebut 

kemudian dikonsultasikan dengan semua pihak yang berkepentingan 

yang kemungkinan terpengaruh oleh penerapan  manajemen resiko 

dalam organesasi 
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g. Pemantauan dan Tijauan Ulang 

Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa manajemen resiko 

telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, tinjauan 

ulang dimaksudkan untuk menetukan langkah langkah perbaikan. 

 

2.2.4.2  Manajemen Resiko   Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja   ( SMK3) 

Manajemen resiko K3 adalah suatu upaya untuk mengelola 

resikoK3 guna mencegah  terjadinya kecelakaan  yang tidak diinginkan 

secara menyeluruh terencana dan terstruktur dalam suatu 

sistim.Manajemen resiko  merupakan unsur pokok dan merupakan bagian 

integral  darisistim manajemen K3 

            Implementasi K3 dimulai dengan perencanaan yang baik  yang 

meliputi :Identifikasi bahaya,Penilaian dan Pengendalian Resiko ( 

HIRARC- Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control ) 

a. Identifikasi bahaya 

Identifikasi bahaya, merupakan proses pencarian semua kegiatan dan 

situasi, produksi dan jasa yang dapat menimbulakn potensi cidera atau 

kerugian. 

Dalam proses produksi termasuk konstruksi bangunan akan terjadi 

kontak antara manusia dengan mesin,material, lingkungan oleh karena 

itu maka sumber bahaya  dapat berasal  dari  unsur-unsur :  

 Manusia 

 Peralatan 

 Proses 

 Sistim dan Proses 

          Kegiatan identifikasi ini dapat dilakukan dengan : 

 Konsultasi dengan orang yang mempunyai pengalaman  dalam 

bidang pekerjaan yang telah dilami yang menimbulkan 

kegiatan yang bahaya 

 Pemeriksaan fisik kondisi lingkuangan kerja 
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 Catatan sakit, cidera dari insiden waktu yang lalu yang 

mengakibatkan cider dan sakit, serta menjelaskan sumber bahaya 

yang potensial 

  Informasi dari hasil penelitian serta nasehat aripara ahli 

 Sistim formal analisa bahaya.  

 

b. Penilaian Resiko 

Penilaian resiko ( risk assessment ) mencakup dua tahapan proses 

yaitu menganalisa resiko ( risk analisys) dan mengevaluasi resiko 

(risk evaluation ). Analisa dimaksudkan untuk dapat menentukan 

besarnya suatu resiko yang merupakan kombinasi antara  frekuensi 

terjadinya  dan keparahan bila resiko tersebut terjadi. 

 Peringkat frekuensi dan keparahan secara kualitatif sangat  relatif 

dan bervareasi, misalnya dengan menggunakan 3, 4, atau 5 peringkat. 

Karena itu dapat dikembangkan oleh masing-masing organesasi sesuai 

dengan kebutuhannya  atau dapat mengacu  kepada suatu referensi 

tertentu misalnya yang dikeluarkan oleh AN/NZS 4360. ( Soehatman ; 

2010) 

Untuk menggambarkan tingkat frekuensi dan tingkat keparahan suatu 

kejadian yang dinyatakan dalam bentuk rentang dari resiko paling 

rendah sampai paling tinggi. 

Penetapan rangking resiko ( risk level ), ditentukan dalam dua kriteria 

yaitu frekuenasi kejadian ( probability),dan dampak ( consequency ) 

dengan tingkat masing – masing sebagai berikut : 

 

Tabel 2.2Tingkat Frekuensi Kecelakaan Kerja  

Tingkat Uraian Keterangan 

1 Tidak sering 
Jarang terjadi atau tidak pernah 
terdengar terjadi (0,001 – 0,00001) 

2 Kurang sering 
Mungkin terjadi atau pernah  
terdengar kejadianya (0,01 – 0,001 ) 

3 Sering 
Kemungkinan dapat terjadi atau 
sudah pernah terjadi( 0,1 -,01) 

4 Sangat sering Hampir selalu terjadi( ˃  0,1) 
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       Untuk keparahan dikatagorikan antara kejadian yang tidak 

menimbulkan cedera atau hanya kerugian kecil  hingga yang paling 

parah atau kejadian fatal ( meninggal dunia ). atau kerusakan besar 

terhadap aset perusahaan 

 

Tabel 2.3Tingkat Dampak Kecelakaan Kerja 

Tingkat Keterangan Uraian 

1 Tidak berdampak 
Tidak menyebabkan luka, tidak 
menimbulkan cedera 

2 Kurang berdampak 
Luka-luka ringan,menimbulkan 
cedera ringan 

3 Berdampak 
Luka-luka berat, menimbulkan 
cerdera parah dan cacat tetap 

4 Sangat berdampak 
Mengakibatkan korban meninggal 
dunia 

 
 

c. Peringkat Resiko 

Hasil kombinasi antara tingkat frekuensi dan tingkat keparahan 

kemudian dimasukkan kedalam  tabel metrik resiko, maka akan 

diperoleh peringkat resiko yang dapat dikatagorikan atas :Resiko 

sangat tinggi (E=Extreme Risk),Resiko Tinggi (H= High Risk), Resiko 

Sedang (M = Medium Risk), Resiko Rendah ( L=Low Risk ) 

Dari hasil     tersebut dikembangkan matrik atau peringkat resiko yang 

mengkombinasikan antara frekuensi dan keparahanya.Peringkat 

frekuensi  dan keparahan secara kualitatif sangat relatif dan bervareasi 

, misalnya  dengan menggunakan 3, 4 atau 5 peringkat.  

Cara sederhana adalah dengan membuat matrik resiko dimana 

frekuensi  dan keparahan diberi nilai antara 1-4  dengan demikian , 

nilai resiko dapat diperoleh dengan mengalikan antara krekuensi dan 

keparahan yaitu antara 1 - 16.( Soehatman : 2010) 

Tabel 2.4Matrik Peringkat Resiko 

Frekuensi Keparahan/Dampak 
 1 2 3 4 

1 1 2 3 4 
2 2 4 6 8 
3 3 6 9 12 
4 4 8 12 16 
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Dari peringkat ini  dapat ditetapkan kriteria resiko seperti: 

Peringkat   I, Resiko rendah dengan nilai resiko  antara    1 – 4 

Peringkat  II, Resiko sedang dengan nilai resiko  antara   5 – 11 

Peringkat III, Resiko tinggi dengan nilai resiko  antara 12 – 16 

 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia 

Nomor:09/PER/M/2008, Tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum, Katagori resikoK3 meliputi: 

 Resiko Tinggi: mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya 

sangatberesikomembahayakan keselamatan umum, harta benda,jiwa 

manusia, dan lingkungan serta terganggunya  kegiatan konstruksi 

 Resiko Sedang: mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya 

dapat beresiko membahayakan keselamatan umum, harta benda dan 

jiwa manusia serta terganggunya kegiatan konstruksi 

 Resiko Kecil : mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya 

tidak  membahayakan keselamatan umum,dan harta benda  serta 

terganggunya kegiatan konstruksi 

d. Pengendalian Resiko 

Setelah diketahui tingkat resiko maka akan dilakukan 

pengendalian resiko  Sehubungan dengan ilustrasi diatas  maka    

penilaian resiko dengan menggunakan matrik 4 x 4 dimana besarnya  

tingkat frekuensi  dan dampak  dibuat masing-masing 4 ( tingkat ) . 

  Dengan mengacu   pada tiga katagori resiko  seperti diatas maka 

nilai   pengendalian resiko  dapat ditetapkan  seperti pada Tabel 2.5 

berikut : 
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Tabel 2.5Kontrol Untuk Resiko 
 

Nilai Prioritas  
Tingkat Resiko 

Tindakan kontrol untuk menurunkan tingkat resiko 

16 – 12 
Resiko Hinggi 

(H= High Risk), 

Tindakan segera, pekerjaan tidak boleh lakukan, 
potensi kerugian yang serius. Pekerjaan mungkin 
dapat dilakukan dengan  ijin langsung dari Manajer 
area setelah berkonsultasi dengan petugas ahli dan 
tim penilai yang lengkap 
Pekerjanharus direka ulang,atau tindakan kontrol 
yang lebih jauh dilakukan untuk mengurangi resiko, 
kontrol ini harus ditujukan pada penilaian 
menyeluruh dan disetujui  sebelum pekerjaan dapat 
dilakukan   
 

11 – 5 
Resiko Sedang 
M = Medium 

Risk 

Pekerjaan dapat dilakukan, dengan pengawasan dan 
kontrol yang ketat, Sebelum boleh dilaksanakan Tim 
harus mengunjungi lagi area yang dinilai untuk 
melihat apakah resiko dapat dikurangi lebih jauh. 

1 – 4 
Resiko Rendah 

L=Low Risk 
 

Hasil penilaian menyetujui pekerjaan dilakukan 
,walaupun demikian perlu kajian ulang apakah resiko  
masih dapat dikurangi lebih jauh 

Sumber : Budi Riyanto 

 

      Untuk bahaya K3 OHSAS18001 memberikan pedoman pengendalian 

resiko dengan pendekatan sebagai berikut ( Soehatman:2010 ):  

Menekan tingkat kemungkinan antara lain: 

 Eliminasi, dilakukan dengan menghilangkan sumber bahaya 

 Substitusi, teknik substitusi dapat dilakukan dengan mengganti alat, 

bahan dan cara kerja.  

 Pengendalian tehnis isolasi,dilakukan dengan mengisolasi diantara 

sumber bahaya dengan penerima misalnya menutup lobang 

 Pengendalian Administrasi, dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan kepada para pekerja mengenai cara kerja yang aman , 

menanamkan budaya keselamatn kerja dan prosedur keselamatan 

Menekan konsekwensi 

 Penggunaan Alat Pelidung Diri ( APD ), tujuan penggunaan APD 

sebenarnya hanya mengurangi dampak dari sustu kejadian  

 Memasang sistim pelindung,  
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2.3 Analisa Faktor Resiko Kecelakaan Jatuh Pada ProyeK Konstruksi 

Bangunan Gedung Bertingkat 

2.3.1Analisis Pengukuran Potensi Risiko 

Risiko proyek ditandai oleh faktor-faktor (Soeharto, 2001): 

1. Peristiwa risiko, konteks yang dapat terjadi pada proyek 

2. Kemungkinan terjadinya peristiwa (atau likelihood) 

3. Kedalaman (severity) dampak negatif/impact/konsekuensi negatif dari 

risiko yang akan terjadi 

Identifikasi risiko berfungsi untuk mendapatkan area-area dan proses-

proses teknis yang memiliki risiko yang potensial untuk selanjutnya 

dianalisa. 

Penilaian risiko merupakan tahapan dalam program manajemen 

risiko serta merupakan tahapan paling penting karena mempengaruhi 

keseluruhan program dalam manajemen risiko.    

Risiko diformulasikan sebagai fungsi dari kemungkinan terjadi dan 

dampak negatif (impact). Atau Risk = f (Likelihood, Impact) (Kerzner, 

2001). Risiko yang potensial adalah risiko yang perlu diperhatikan 

karena memiliki probabilitas terjadi yang tinggi dan memiliki 

konsekuensi negatif yang besar. 

 

2.3.2Hasil Identifikasi  

 Dari penelitian oleh Roosmariani telah diketahui  faktor  faktor dan 

variabel penyebab terjadinya kecelakaan kerja jatuh  pada proyek 

konstruksi adalah : faktor manusia, faktor peralatan, faktor manajemen, 

faktor organesasi dan faktor lingkungan dengan penyebab sebagai berikut 

a. Faktor Manusia, dengan penyebab antara lain : 

1 Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 

2 Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 

3 Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 

4 Kurangnya pengalaman dalam bekerja 

5 Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 

6 Keletihan dan kelesuan 
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7 Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 

b.Faktor Peralatan 

8 Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 

9 Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 

10 Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar 

keselamatan 

c.Faktor  Organesasi 

11  Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 

12  Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 

d. Faktor  Manajemen 

13 Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 

14 Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 

15 Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 

16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 

17Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada 

perencanaan proyek 

18Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 

e. Faktor  Lingkungan 

19 Kondisi cuaca yang ekstrim (hujan dan terik matahari) 

20 Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja yang tidak aman 

21 Tidak ada penerangan 

 

2.3.3 Penilaian 

Penilaian resiko  didahului dengan  terlebih dahulu  dibuat analisa 

resiko yang untuk menentukan besarnya resiko, dimana besarnya tingkat 

resiko ini dipengaruhi oleh tingkat frekuensi dan tingkat dampak ,dengan 

demikian jika dalam dari suatu  identifikasi  diketahui tingkat frekuensi 

dan tingkat dampak maka akan dapat diperkirakan untuk menentukan 

besarnya resiko atau peringkat resiko. 

 

2.3.4 Peringkat Resiko 

Dari penilaian resiko maka akan dapat diketahui peringkat resiko, 

dari nilai resiko ini  akan dapat digunakan untuk mengendaikan resiko.
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1     Pendahuluan 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitiaan ini adalah bagian 

dari penelitian  Roosmariani. Adapun bagian penelitian yang penyusun 

lakukan adalah analisa faktor resiko penyebab kecelakaan kerja jatuh pada 

proyek konstruksi diJabodetabek. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan  simulasi dengan survey, observasi danpengamatan dilapangan 

pada beberapa proyek konstruksi yang sedang dikerjakan. 

  Metode penelitian menentukan bagaimana suatu proses penelitian 

dilakukan dari pengumpulan data, pengolahan data menjadi informasi untuk 

dianalisa dan dan akhirnya menghasilkan temuan yang dapat ditarik 

kesimpulan. Kerangka pembahasan bab ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 
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Adapun judul dalam penelitian adalah Analisis Faktor Resiko 

Kecelakaan  Kerja Jatuh Pada Proyek di Jabotabek. Dimana tingkat  

resiko keselamatan dan kecelakaan kerja  adalah gabungan antara  dari 

tingkat kemunginan dan tingkat dampak. 

         Penelitian ini bermaksud menganalisa faktor resiko penyebab 

kecelakaan kerja jatuh pada ketinggian   berdasarkan pendapat/persepsi  

para pelaku pada pelaksanaan proyek konstruksi dilapangan   

 

 

3.2 Rumusan Masalah 

Besarnya tingkat resiko kejadian dipengaruhi oleh nilai resiko yang 

dipengaruhi oleh tingkat frekuensi dan tingkat dampak yang mungkin 

terjadi, dimana kedua hal  tersebut dapat diperoleh  dengan terlebih 

dahulu dengan dilakukan identifikasi kemudian dilakukan survey   

            Penelitian ini diajukan dalam  rangka  menjawab pertanyaan 

“berapa besar tingkat risiko faktor-faktor penyebab kecelakaan jatuh 

pada pelakasanakaan proyek konstruksi ?”.Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

  Berapakah tingkat frekuensi dan tingkat dampak faktor dan variabel 

penyebab terjadinya kecelakaan kerja  jatuh pada pelaksanaan proyek 

konstruksi  

 

3.3 Pemilihan  Metode Penelitian 

Pemilihan metode  dilakukan dengan melihat bentuk  kriteria 

pertanyaan penelitian, kontrol terhadap peristiwa yang diteliti dan fokus 

terhadap peristiwa yang sedang berjalan / baru diselesaikan. 

Bentuk  pertanyaan untuk penelitian ini adalah: Termasuk katagori 

apakah tingkat resiko  berdasarkan faktor dan variabel kecelakaan kerja 

jatuh dari ketinggian ? 

Berdasarkan metode atau strategi penelitian dari Yin (2002) dapat dilihat 

seperti tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Strategi Penelitian Untuk Masing Masing Situasi 

 
Strategi 

Bentuk pertanyaan 
peneltian 

Kontrol terhadap  
peristiwa yang diteliti 

Tingkat fokus 
terhadap peristiwa 
yang sedang berjalan 

Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya 

Survey 
Siapa,apa, dimana, 
berapa banyak 

Tidak Ya 

Analisis 
Siapa,apa, dimana, 
berapa banyak 

Tidak Tidak 

Historis Bagaimana, mengapa Tidak Tidak 
Studi Kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya 
Sumber : Yin, 2002 dalam Wahyuni 

 

Untuk itu maka metode penelitian  dilakukan dengan pendekatan 

survey kebeberapa obyek penelitian pada  peristiwa yang sedang berjalan 

atau baru saja diselesaikan, kemudian dilakukan pengambilan data dari 

responden yang terkait dengan penelitian ini  kemudian dikoleksi untuk 

kemudian dianalisa  

 

3.4Alur Proses Metode Penelitian Survey 

Pemilihan metode survey dilaksanakan dengan mengikuti alur penelitian 

yang dapat dilihat pada gambar 3.2 seperti dibawah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Alur Penelitian Metode Survey 

Variabel dari penelitian 
ini telah dirumuskan 
dan telah ditetapkan  
berdasarkan hasil 
temuan pada penelitian 
sebelumnya 

 

Draft Kesioner 

 Kuesioner Responden 

Hasil Kuesioner 
( Data Primer )

Uji normalitas 
dataAnalisa Data,  

 

Temuan dan  Bahasan 
 

Selesai 

Persiapan 

Kesimpulan dan   
Saran 
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3.4.1 Metode Pengumpulan   

Berdasarkan cara memperoleh data maka dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 2 ( dua ) jenis datayakni : 

1. Data primer,yaitu data yang diperoleh langsung dari pengumpulan 

hasil survey  kuesioner yang didistribusikan  kepada responden. 

2. Data sekunder, yaitu data yandiperoleh dari hasil studi literatur , 

seperti buku, referensi, jurnal dan penelitian lain yang terkait denga 

topik penelitian 

Metode pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan cara penyebaran kuesioner, serta wawancara serta 

pengambilan dokumen penerapan program K3 pada proyek yang sedang 

berjalan. Kuesioner sebagai hasil dari penyusunan instrumen penelitian 

ini yang  telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan kemudian 

didistribusikan kepada para responden. Berdasarkan instrumen penelitian 

pengumpulan data maka data penelitian ini  merupakan data mengenai   

kebijakan penerapan peraturan K3 serta pelaksanaanya. 

Pengisian  kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, 

dimana jawaban dalam kuiseioner sudah disediakan dalam instrumen 

penelitian, sehingga  responden tinggal memilih berdasarkan  jawaban 

yang telah tersedia. 

 

3.4.2  Variabel Penelitian 

  Pertanyaan -  pertanyaan  kuesioner diperoleh dari penyusunan 

instrumen yang bersumber dari perumusan variabel. Variabel-variabel 

penelitian diidentifikasi dan diuraikan menjadi subvariabel/indikator, 

yang kemudian diuraikan lagi menjadi sub indikator, untuk kemudian 

ditranformasikan menjadi butir pertanyaan kuesioner. 

               Secara khusus variabel penelitian ini telah ditetapkan 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Dimana variabel tersebut 

merupakan  faktor-faktor penyebab dan pemicunya ( variabelnya ) 

kecelakaan jatuh dari ketinggian pada pelaksanaan proyek konstruksi.  

Adapun variabel penelitian disini seperti pada Tabel 3.2 berikut dibawah 

ini :  
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Tabel 3.2Variabel dan Pemicu Penyebab Kecelakaan  
Jatuh 

Faktor Pemicu ( Variabel) 
   

Faktor 
Manusia 

X1 
Tidak menggunakan alat perlindungan diri 
yang telah disediakan 

 X2 Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 
 

X3 
Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan 
kerja 

 X4 Kurangnya pengalaman dalam bekerja 
 

X5 
Rendahnya tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dalam bekerja 

 X6 Keletihan dan kelesuan 
 X7 Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 
   

Faktor 
Peralatan 

X8 
Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan 
peralatan kerja 

 X9 Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 
 

X10
Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak 
sesuai dengan standar keselamatan 

   
Fakor 

Organesasi 
X11

Adanya pemberian hukuman/penalty jika 
terjadi pelanggran 

 
X12

Kurangnya komitmen keselamatan pada 
manajemen 

   
Faktor 
Manajemen 

X13
Tidak adanya/ kurangnya program training 
keselamatan kerja 

 
X14

Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan 
kerja 

 
X15

Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan 
kerja 

 
X16

Metode kerja yang tidak mempertimbangkan 
faktor keselamatan 

 
X17

Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 
kerja pada perencanaan proyek 

 
X18

Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja 
pada kontrak 

   
Faktor 

Lingkungan 
X19

Kondisi cuaca yang ekstrim (hujan dan terik 
matahari)  

 
X20

Kondisi permukaan tempat berjalan dan 
bekerja yang tidak aman  

 X21 Tidak ada penerangan  
   Sumber : Rosmariani 2011 
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3.4.3   Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian  merupakan  alat bantu peneliti untuk 

mendekati sasaran penelitian dan membantu peneliti dalam mendapatkan  

data.Untuk pengukuran kuesioner ini digunakan desain pengukuran 

dengan skala Likert dan menggunakan skala interval. 

Instrumen penelitian ini  berupa item pernyataan yang merupakan 

beberapa faktor dan variabel yang pernyataan penyebab kecelakaan kerja 

jauh dari ketinggian yang akan dimintakan pendapat mengenai 

peringkat/tingkat.   

Pilihan dari jawaban disediakan untuk masing pernyataan 

disediakan disediakan 4 tingkat, untuk dipilih satu jawaban kemudian 

memberikan jawaban tersebut dengan cara memberi tanda pada nomor 

yang dimaksudkan.  

  Adapun  contoh format kuisioner /instrumen penelitian 

untukresponden dibuat seperti berikut dibawah ini : 

 

Tabel 3.3 Instrumen Kuesioner 

Menurut pengalaman dan pengetahuan bapak/ibu  Ibu/Bapak selama 
menangani pelaksanaan pekerjaan proyek bagaimana pendapat 
bapak/ibu berapa besar tingkat kemungkinan,frekkuensi dan dampak 
faktor dan varabel kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian proyek gedung 
Setelah menetapakan satu jawaban sesuai dengan peringkat yang 
diinginkan kemudian berilah tanda (x ) atau  (v)  pada kotak sesuai 
dengan item dan peringkat yang telah ditetapkan. 

 
No Faktor-faktor penyebab 

kecelakaan kerja Jatuh 
Tingkat 

Kemungkinan
Tingkat 

Frekuensi 
Tingkat 
Dampak

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

   

X1 Tidak menggunakan alat 
perlindungan diri yang 
telah disediakan 

            

X2 Tidak mematuhi 
peraturan keselamatan 
kerja 

            

X3 Kurangnya kewaspadaan 
akan keselamatan kerja 

            

              
Xn              
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Adapun pilihan jawaban yang telah disediakan untuk tingkat 

kemungkinan, tingkat frekuensi  dan tingkat dampak masing-masing 

adalah sebagai berikut : 

 

Tingkat frekuensi 

1= Tidak sering ( jarang terjadi terjadi ) 

2=Kurang sering ( mungkin  terjadi/ pernah terdengar kejadianya) 

3=Sering ( kemungkinan dapat terjadi/sudah pernah terjadi )  

4=Sangatsering(hampir selalu terjadi ) 

Tingkat dampak 

1=Tidak berdampak (tidak menyebabkan luka, tidak menimbulkan 

cedera ) 

2=Kurang berdampak (luka-luka ringan,menimbulkan cedera 

ringan) 

3=Berdampak (luka-luka berat, menimbulkan cerdera parah dan 

cacat tetap) 

4=Sangat berdampak (mengakibatkan korban meninggal dunia ) 

 

3.4.4    Pengolahan Data 

3.4.4.1Uji Normalitas Data 

 Untuk mengetahui apakah data dianalisa dengan statistik 

parametrik atau non parametrik maka perlu dilakukan terlebih dahulu  uji 

normalitas data.  

Statistik parametris digunakan untuk  menganalisis data yang diambil 

dari populasi yang berdistribusi normal, sedang statistik non parametrik 

digunakan untuk menganalisis data yang berasal dari populasi yang 

bebas distribusi ( Sugiyono:2009) 

Bentuk hipotesis untuk menguji normalitas adalahsebagai berikut 

:Untuk menguji normalitas distribusi populasi diajukan hipotesis sebagai 

berikut (Uyanto. S : 2009) : 

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 Jika P-value ˂   α maka Ho ditolak 
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 Jika P-value ≥ α maka Ho tidak dapat ditolak/diterima 

Data yang akan diperoleh dari uji normalitas data dengan melihat nilai 

sig. (α ) dari masing masing variabel. Kriteria yang digunakan untuk Ho 

diterima adalah jika nilai sig. (α) lebih besar dari taraf signifikansi yang 

telah ditentukan, jika hasilnya lebih kecil maka Ho ditolak dan diteriam 

H1.sebaliknya maka 

 

3.4.4.2Analisa Data 

Untuk dapat mengetahui nilai resiko berdasarkan faktor dan 

variabel penyebab kecelakaan jatuh dari ketinggian pada proyek 

konstruksi bangunan gedung, dari data kuesioner respondenadalah untuk 

tingkat frekuensi  dan tingkat dampak yang sudah dikumpulkan di uji 

normalitasnyamaka kemudian digunakan untuk dilakukan analisa. 

Dari uji normalitas data maka nilai tingkat frekuensi  dan tingkat 

dampak tersebut yang akan digunakan analisa lebih lanjut untuk dianalisa 

dengan staistik parametrik atau non parametrik. 

Nilai resiko diperoleh  dari kombinasi antara tingkat frekuensi  dan 

tingkat dampak yang diilustrasikan dalam metrik analisa atau : 

Nilai resiko= tingkat frekuensi  x tingkat keparahan/dampak , yang 

masing- masing memiliki 4 tingkat sehingga membentuk metrik 4x4. 

Terdapat 3 ( tiga ) peringkat nilai resiko  yaitu  : 

 Resiko Rendah dengan nilai resiko  : 1 - 4 

 Resiko Sedang dengan nilai resiko  : 5 - 9 

 Resiko Tinggi dengan nilai resik  : 11-16 

Dari nilai resiko tersebut maka akan dapat diketahui peringkat resiko dari 

faktor dan variabel penyebab kecelakaan jatuh dari ketinggianDisamping 

itu melakukan pembahasan mengenai temuan temuan dilapangan 

sehubungan dengan kegiatan penerapan K3 pada proyek yang telah 

disurvey.  
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BAB 4 

PENGUMPULAN  DAN ANALISA DATA 

4.1       Pendahuluan 

Pada pembahasan pada bab ini akan diuraikan mengenai 

pelaksanaan  dari penelitian yang telah dipersiapkan terlebih 

dahulu.Perlu dijelaskan disini   bahwa survey kuesioner pada 

pengumpulan data disini  sekaligus digunakan untuk  keperluan 

penyusunan tesis dan disertasi.  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan  penyebaran kuesioner 

dengan item-item  pernyataan dan pertanyaan  yang telah ditentukan 

sebelumnya berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor dan variabel 

penyebab kecelakaan kerja jatuh dari ketinggian pada pelaksanaan 

proyek konstruks. Data yang telah diperoleh kemudian dikoleksi untuk 

selanjutnya diolah sesuai dengan yang diperlukan 

 

4.2        Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kebeberapa 

pelaku pelaksana konstruksi melalui beberapa  perusahaan  kontraktor 

yang sedang mengerjakan proyek diwilayah Jabodetabek. 

Kuesioner ini diberikan pada dua jenis kelompok , Kelompok pertama 

terdiri dari Projek manajer, Safety offiser, kelompok kedua : Saffety 

Supervisor,  Mandor dan Pekerja.Adapun variabel penelitian  instrumen 

kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 1 . 

 

4.3  Hasil Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil jawaban  responden kemudian 

dikoleksi. Pengumpulan data dari koresponden   kuesioner yang 

berjumlah 30 sampel yang memiliki beberapa kriteria diantaranya 

berdasarkan umur , jenjang  pendidikan terakhir , pengalaman bekerja 

pada pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi  serta jabatan yang sdang 

saat kuesioner ini diberikan, Adapun kriteria  responden  tersebut diatas  

dapat dilihat pada gambar berikut dibawah ini , sedangkan hasil dari 

39 
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Tabel 4.1.1 Hasil Uji Normalitas Data Tingkat Frekuensi 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .385 30 .000 .741 30 .000 
X2 .389 30 .000 .746 30 .000 
X3 .328 30 .000 .818 30 .000 
X4 .328 30 .000 .818 30 .000 
X5 .334 30 .000 .811 30 .000 
X6 .410 30 .000 .704 30 .000 
X7 .459 30 .000 .558 30 .000 
X8 .347 30 .000 .807 30 .000 
X9 .395 30 .000 .724 30 .000 

X10 .346 30 .000 .807 30 .000 
X11 .269 30 .000 .865 30 .001 
X12 .226 30 .000 .868 30 .002 
X13 .373 30 .000 .770 30 .000 
X14 .273 30 .000 .835 30 .000 
X15 .333 30 .000 .754 30 .000 
X16 .388 30 .000 .707 30 .000 
X17 .377 30 .000 .765 30 .000 
X18 .370 30 .000 .774 30 .000 
X19 .473 30 .000 .526 30 .000 
X20 .326 30 .000 .751 30 .000 
X21 .341 30 .000 .813 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 4.1.2 Hasil Uji Normalitas Data Tingkat Dampak 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .347 30 .000 .789 30 .000 
X2 .352 30 .000 .788 30 .000 
X3 .232 30 .000 .857 30 .001 
X4 .323 30 .000 .819 30 .000 
X5 .284 30 .000 .840 30 .000 
X6 .360 30 .000 .775 30 .000 
X7 .452 30 .000 .617 30 .000 
X8 .334 30 .000 .804 30 .000 
X9 .364 30 .000 .713 30 .000 

X10 .315 30 .000 .705 30 .000 
X11 .240 30 .000 .874 30 .002 
X12 .250 30 .000 .845 30 .000 
X13 .317 30 .000 .834 30 .000 
X14 .365 30 .000 .757 30 .000 
X15 .375 30 .000 .721 30 .000 
X16 .287 30 .000 .780 30 .000 
X17 .369 30 .000 .755 30 .000 
X18 .346 30 .000 .807 30 .000 
X19 .344 30 .000 .755 30 .000 
X20 .233 30 .000 .852 30 .001 
X21 .307 30 .000 .844 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
Dari hasil uji normalitas diatas terlihat bahwa Uji normalitas 

tingkat  kemungkinan dan tingkat dampak dariKolmogorov-Smrinov dan 

Shapiro-Wilk , keduanya memiliki nilai kurang dari α  0,05 

Dari hipotesa yang diajukan : 

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdidtribusi normal 

 Jika P-value ˂   α maka Ho ditolak 

 Jika P-value ≥ α maka Ho tidak dapat ditolak/diterima 

 

Dari hasil diatas  Uji normalitas  tingkat  kemungkinan dan tingkat 

dampak dari   Kolmogorov-Smrinov dan Uji Shapiro-Wilk , keduanya  

kurang dari α = 0,05 
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P- value  α   =0.05, maka Ho ditolak dan terima H1, atau dengan 

katalain data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Dari hasil uji normalitas data dapat disimpulkan  bahwa kedua data 

tersebut  harus dianalisa dengan menggunakan statistikNon Paramtrik. 

 
4.4.2 Analisa Data 

4.4.2.1  TingkatFrekuensi dan Tingkat Dampak. 

Langkah berikut dari pambahasan ini adalah analisa data untuk 

memperoleh tingkat frekuensi dan dampak yang dalam hal ini diambil 

tingkat yang memiliki frekuensi/jumlah data yang paling banyak. Adapun 

analisa dilakukan seperti pada Lampiran 4 Tabel 4.1. 

Dari tabel tersebut kemudian dirangkum secara keseluruhan baik untuk 

tingkat  frekuensi maupon tingkat dampak yang memiliki  jumlah  paling 

banyak dalam proporsi jumlah maupon dalam persen yang ditunjukan 

seperti pada  Tabel 4.2.1 dan Table 4.2.2 

 

Dari faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan jatuh dari 

ketinggian: 

 Tingkat kemungkinan dan dampak yang paling dominan adalah 

tingkat 3( tiga ). Untuk tingkat frekuensi  berarti faktor dan variabel  

penyebab terjadinya kecelakaan  yaitu “ Sering ” yang dalam hal ini 

berati  :“Sudah pernah terjadi ”. Sedang dampaknya adalah “ 

Berdampak “ dapat menimbulkan luka-luka berat,  cedera parah dan 

cacat tetap” 

 Kecuali untuk variabel X11. Adanya pemberian hukuman/penalty jika 

terjadi pelanggaran, baik berdasarkan kemungkinan maupon dampak 

dipilih tingkat 2 (dua), ”kurang mungkin ”yang berarti ” pernah 

terdengar kejadianya” dan ”kurang berdampak “ yang berarti dapat 

menimbulkan luka-luka ringan, cedera ringan 
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Tabel  4.2.1  Rangkuman Nilai Tingkat Frekuensi Dan Dampak  Yang Paling Dominan Dalam Jumlah 

NO PENYEBAB KECELAKAAN JATUH DARI KETINGGIAN  PERINGKAT DAN JUMLAH TERTINGGI 
  Penyebab Kecelakaan Kerja Jatuh DariKetinggian PekerjaanProyek Tingkat Frekuensi Tingkat Dampak 

  FAKTOR MANUSIA f.tertinggi Proporsi f.tertinggi Proporsi 
1 X1.Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 3 15 3 18 
2 X2.Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 3 22 3 19 
3 X3.Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 3 19 3 13 
4 X4.Kurangnya pengalaman dalam bekerja 3 19 3 18 
5 X5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 3 18 3 16 
6 X6.Keletihan dan kelesuan 3 21 3 20 
7 X7.Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 3 21 3 23 
  FAKTOR PERALATAN         
8 X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 3 16 3 18 
9 X9.Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 3 18 3 20 

10 X10.Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan 3 18 3 17 
  FAKTOR ORGANESASI         

11 X11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 2 15 2 12 
12 X12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 3 14 3 14 

  FAKTOR MANAJEMEN         
13 X13.Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 3 21 3 17 
14 X14.Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 3 12 3 19 
15 X15.Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 3 16 3 20 
16 X16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 3 24 3 15 
17 X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada perencanaan proyek 3 18 3 20 
18 X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 3 19 3 18 

  FAKTOR LINGKUNGAN         
19 X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari ) 3 23 3 19 
20 X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman 3 14   13 
21 X 21 Tidak ada penerangan 3 19 3 16 
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Tabel  4.2.2  Rangkuman Nilai Tingkat Frekuensi Dan Dampak  Yang Paling Dominan Dalam  Persen 
 

PENYEBAB KECELAKAAN JATUH DARI KETINGGIAN 
NILAI TINGKAT 

NO Tingkat Frekuensi Tingkat Dampak 
FAKTOR MANUSIA f.tertinggi Proporsi f.tertinggi Proporsi 

1 X1.Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 3 50% 3 53% 
2 X2.Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 3 73% 3 63% 
3 X3.Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 3 63% 3 43% 
4 X4.Kurangnya pengalaman dalam bekerja 3 63% 3 60% 
5 X5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 3 60% 3 53% 
6 X6.Keletihan dan kelesuan 3 70% 3 43% 
7 X7.Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 3 70% 3 77% 

FAKTOR PERALATAN 
8 X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 3 53% 3 60% 
9 X9.Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 3 60% 3 67% 
10 X10.Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan 3 60% 3 57% 

FAKTOR ORGANESASI 
11 X11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 2 50% 2 40% 
12 X12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 3 47% 3 47% 

FAKTOR MANAJEMEN 
13 X13.Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 3 70% 3 57% 
14 X14.Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 3 40% 3 63% 
15 X15.Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 3 53% 3 67% 
16 X16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 3 80% 3 50% 
17 X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada perencanaan proyek 3 60% 3 67% 
18 X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 3 63% 3 60% 

FAKTOR LINGKUNGAN 
19 X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari ) 3 77% 3 63% 
20 X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman 3 47% 3 43% 
21 X 21 Tidak ada penerangan 3 63% 3 53% 

Keterangan 
Tingkat frekuensi 

1 = Tidak sering (jarang terjadi/tidak pernah terdengar terjadi) 
2 = Kurang sering (mungkin terjadi/pernah terdengar kejadianya) 
3 = Sering (kemungkinan apat terjadi) 
4 = Sangat sering( hampir selalu terjadi ) 

Tingkat dampak 
1 = Tidak berdampak (tidak menyebabkan luka) 
2 = Kurang berdampak (luka-luka ringan) 
3 = Berdampak (luka-luka berat) 

4=   Sangat berdampak ( kematian
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4.4.2.2. Analisa Tingkat Resiko Kecelakaan Kerja Jatuh dari Ketinggian  

 Nilai resiko diperoleh dari kombinasi tingkat frekuensi dan tingkat 

dampak untuk seluruh faktor  dan variabel penyebab kecelakaan kerja 

jatuh dari ketinggian dilakukan   secara tabelaris  dilakukan  pada 

Lampiran 4.Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 Adapun nilai resiko hasilnya 

sepertiterlihat pada Tabel 4.2  

           Dari faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan jatuh dari 

ketinggian :   

 Nilai  resiko yang paling dominan ternyata tingkat “ Medium “ atau 

“Sedang “. Yang berarti Faktor dan variabel penyebab kecelakaan 

kerja jatuh dari ketinggian beresiko membahayakan keselamatan 

umum harta benda dan jiwa manusia serta terganggunya kegiatan 

konstruksi ” 

 Sedangkan nilai resiko rendah “ Low risk “ variabel X11 Adanya 

pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggaran,tidak   

membahayakan keselamatan umum,dan harta benda  serta 

terganggunya kegiatan konstruksi 
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Katagori Resiko 

 Resiko Tinggi: mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya sangat beresiko membahayakan keselamatan umum, harta benda, jiwa manusia, dan 
lingkungan serta terganggunya  kegiatan konstruksi 
 Resiko Sedang: mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya dapat beresiko membahayakan keselamatan umum, harta benda dan jiwa manusia serta 

terganggunya kegiatan konstruksi 
 Resiko Kecil : mencakup pekerjaan konstruksi yang pelaksanaanya tidak   membahayakan keselamatan umum, dan harta benda  serta terganggunya kegiatan 

konstruks

Tabel  4.3 Nilai Tingkat Resiko ( Katagori resiko ) 

N0 
PENYEBAB KECELAKAAN JATUH DARI KETINGGIAN  Tingkat Katagori Resiko 

FAKTOR MANUSIA Kemungkinan Dampak Nilai Katagori 
1 X1.Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 3 3 9 Medium 
2 X2.Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
3 X3.Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
4 X4.Kurangnya pengalaman dalam bekerja 3 3 9 Medium 
5 X5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 3 3 9 Medium 
6 X6.Keletihan dan kelesuan 3 3 9 Medium 
7 X7.Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
  FAKTOR PERALATAN         
8 X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 3 3 9 Medium 
9 X9.Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 3 3 9 Medium 
10 X10.Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan 3 3 9 Medium 

  FAKTOR ORGANESASI         
11 X11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 2 2 4 Low 
12 X12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 3 3 9 Medium 

  FAKTOR MANAJEMEN         
13 X13.Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
14 X14.Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
15 X15.Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 3 3 9 Medium 
16 X16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 3 3 9 Medium 
17 X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada perencanaan proyek 3 3 9 Medium 
18 X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 3 3 9 Medium 

  FAKTOR LINGKUNGAN         
19 X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari ) 3 3 9 Medium 
20 X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman 3 3 9 Medium 
21 X 21 Tidak ada penerangan 3 3 9 Medium 
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BAB 5 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

5.1     Pendahuluan 

Pengumpulan dan analisa data telah diurakan,selanjutnya akan 

dibahas temuan - temuan yang diperoleh dari tahap pengumpulan dan 

analisa data pada bab ini.  

Data yang diperoleh untuk penelitian dilakukan dengan 

pengumpulan data yang kemudian dilakukan analisa terhadap data untuk  

uji normalitas menggunakan program SPSS sedangkan  analisa data  

dilakukan dengan statistik non parametrik  dan bantuan  program  Exel. 

Berikut  uraian temuan dan pembahasan  dari hasil yang diperoleh pada 

bab sebelumnya. 

 

5.2      Uji Normalitas Data 

  Tujuan dari uji normalitas data  adalah untuk mengetahui apakah 

variabel  tersebut memiliki  atau memenuhi  distribusi   normal, sebagai 

salah satu persyaratan apakah dalam analisa menggunakan statistik 

parametrik atau non parametrik. Uji normalitas data dilakukan untuk 21 

variabel dan 30 sampel. 

  Hasil yang diperoleh dari uji normalitas data ternyata data tidak 

berdistribusi normal, hal ini dikarenakan hampir seluruh variabel tidak 

memenuhi taraf signifikansi  5%. Maka dilakukan dengan analisa non 

parametrik 

 

5.3   Analisa Data 

5.3.1 Analisa  Tingkat Frekuensi  dan Tingkat Dampak 

Dari faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan kerja jatuh 

dari ketinggian dari hasil temuan  berdasarkan analisa data dan 

berdasarkan ketentuan yang ada, maka diperoleh tingkat  frekuensi dan 

tingkat dampak  seperti Tabel 4.2.1. dan Tabel 4.2.2  Dari hasil tersebut 

dapat diperoleh informasi  sebagai berikut: 

49 
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a. Berdasarkan faktor manusia, untuk tingkat frekuensi seluruhnya 

diperoleh tingkat”Sering” yang berarti kondisi berdasarkan faktor dan 

variabel tersebut sering menyebabkan kecelakaan kerja. Sedangkan 

tingkat dampak diperoleh tingkat ” berdampak ” yang berarti jika terjadi 

kecelakaan menimbulkan cedera parah dan cacat tetap. 

b. Berdasarkan faktor peralatan,untuk tingkat frekuensi seluruhnya 

diperoleh tingkat (3) “Sering” yang berarti kondisi berdasarkan faktor 

dan variabel tersebut sering menyebabkan kecelakaan kerja. Sedangkan 

tingkat dampak diperoleh tingkat (3)  “ berdampak “ yang berarti jika 

terjadi kecelakaan menimbulkan cedera parah dan cacat tetap. 

c. Berdasarkan faktor organesasi,untuk  variabel,  ” Adanya pemberian 

hukuman /pinalty jika terjadi pelanggran ” diperoleh tingkat frekuensi 

(2)” Kurang Sering” yang berarti mungkin terjadi atau pernah terdengar 

kejadianya. kondisi berdasarkan faktor dan variabel tersebut sering 

menyebabkan kecelakaan kerja. Sedangkan tingkat dampak diperoleh 

tingkat “ kurang berdampak “ yang berarti jika terjadi kecelakaan tidak 

menimbulkan luka. Sedangkan untuk variabel  ”Kurangnya komitmen 

keselamaan pada manajemen ”, tingkat frekuensi (3) artinya dapat 

terjadi dengan tingkat dampak (3) ” 

” berdampak ” sehingga dapat menimbulkan cedera parah dan cacat 

tetap. 

d. Berdasarkan faktor manajemen,untuk tingkat frekuensi seluruhnya 

diperoleh tingkat (3)”Sering” yang berarti kondisi berdasarkan faktor 

dan variabel tersebut sering menyebabkan kecelakaan kerja. Sedangkan 

tingkat dampak diperoleh tingkat (3)  ” berdampak ” yang berarti jika 

terjadi kecelakaan menimbulkan cedera parah dan cacat tetap. 

e. Berdasarkan faktor lingkungan,untuk tingkat frekuensi seluruhnya 

diperoleh tingkat (3)”Sering” yang berarti kondisi berdasarkan faktor 

dan variabel tersebut sering menyebabkan kecelakaan kerja. Sedangkan 

tingkat dampak diperoleh tingkat (3)  ” berdampak ” yang berarti jika 

terjadi kecelakaan menimbulkan cedera parah dan cacat tetap. 
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5.3.2Tingkat Resiko Kecelakaan Kerja Jatuh dari Ketinggian 

Dari faktor dan variabel penyebab terjadinya kecelakaan kerja jatuh 

dari ketinggian dari hasil temuan  berdasarkan analisa data dan 

berdasarkan ketentuan yang ada maka diperoleh besarnya tingkat  

resiko/katagori resiko  seperti Tabel 4.3 Dari hasil tersebut dapat 

diperoleh informasi  sebagai berikut: 

a. Berdasarkan faktor manusia,  diperoleh resiko tingkat ” Medium” 

yang berarti berdasarkan faktor dan variabel tersebut dapat beresiko 

membahayakan  keselamatan umum, harta benda dan jiwamanusia 

serta terganggunya kegitan konstruksi. 

b. Berdasarkan faktor peralatan, diperoleh resiko tingkat ” Medium” 

yang berarti berdasarkan faktor peralatan dan variabelnya dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi dapat beresiko membahayakan  

keselamatan umum, harta benda dan jiwamanusia serta terganggunya 

kegitan konstruksi. 

c. Berdasarkan faktor organesasi,untuk  variabel,  ” Adanya pemberian 

hukuman /pinaltyjika terjadi pelanggran ”diperoleh tingkatresiko  (4)” 

Low” yang berarti  variabel tersebut tidak membahayakan 

keselamatan umum serta terganggunya kegiatan konstruksi” 

Sedangkan untuk variabel “ Kurangnya komitmen keselamatan pada 

manajemen”memiliki nilai tingkat ”medium” yang berarti berdasarkan 

faktor peralatan dan variabelnya dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

dapat beresiko membahayakan  keselamatan umum, harta benda dan 

jiwamanusia serta terganggunya kegiatan konstruksi. 

d. Berdasarkan faktor manajemen,diperoleh resiko tingkat ” Medium” 

yang berarti berdasarkan faktor dan variabel tersebut dapat beresiko 

membahayakan  keselamatan umum, harta benda dan jiwamanusia 

serta terganggunya kegitan konstruksi. 

e. Berdasarkan faktor lingkungan,diperoleh resiko tingkat ” Medium” 

yang berarti berdasarkan faktor dan variabel tersebut dapat beresiko 

membahayakan  keselamatan umum, harta benda dan jiwamanusia 

serta terganggunya kegitan konstruksi. 
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5.4    Hasil Temuan dan Pembahasan 

5.4.1Temuan  

Temuan yang diperoleh dari lapangan  sebagai berikut: 

 Dalam pelaksanaan pekerjaan pada dasarnya kontraktor telah 

menerapkan Sistim Manajemen Konstruksi dengan baik hal ini 

dibuktikan dengan telah diikutinya  prosedur penerapan yang 

disyaratkan dengan benar 

 Pada saat pelakasanaan pekerjaan tidak terjadi  kecelakaan  jatuh dari 

ketinggian.  

 Perusahaan kontraktor hanya memberikan training atau pelatihan K3  

kepada pegawai tetap perusahaan . Sedangkan untuk pekerja tidak 

diberikan, hanya diberikan pada saat awal akan bekerja ( induction ) 

dan tool box meeting  tiap piriode tertentu. 

 Ada beberapa kontraktor yang memperlakukan denda bagi pekerja 

yang melakukan pelanggaran terhadap K3  

 Jika tidak ada petugas K3 pekerja sering melepas helm kepala pada 

saat bekerja 

 

5.4.2Pembahasan  

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya   kecelakaan jatuh 

dari ketinggian berdasarkan faktor faktor manusia, peralatan, organesasi 

,manajemen dan lingkungan dengan variabelnya : 

 Tingkat frekuensi  adalah:  ”Sering” yaitu kemungkinan dapat  terjadi 

atau sudah terjadi  

 Tingkat dampak   jika terjadi kecelakaan akan berdampak  : Luka-luka 

berat dan dapat menimbulkan cedera parah dan cacat tetap. ( 

Berdampak ) 

 Tingkat resiko yang lebih domin adalah  ”medium atau sedang ” yaitu 

: Dapat membahayakan keselamatan umum, harta benda dan jiwa 

manusia serta terganggunya kegiatan konstruksi ”juga memiliki resiko 

tinggi /hig risk yang artinya tindakan tersebut sangat membahayakan 
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keselamatan umum, harta benda jiwa manusia dan lingkungan serta 

terganggunya kegiatan konstruksi. 
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BAB 6 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil temuan  dilapangan dan  maka dapatlah 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Penyebab kecelakaan jatuh dari ketinggian berdasarkan   faktor 

manusia, peralatan, organesasi ,manajemen dan lingkungan dengan 

variabelnya  memiliki frekuensi dengan tingkat :  ” Sering” yang 

berarti: kemungkinan dapat terjadi atau sudah pernah terjadi 

b. Penyebab kecelakaan jatuh dari ketinggian berdasarkan faktor faktor 

manusia, peralatan, organesasi ,manajemen dan lingkungan dengan 

variabelnya     jika terjadi kecelakaan  tingkat dampaknyaadalah  : 

Menimbulkan luka-luka berat dan dapat menimbulkan cedera parah 

dan cacat tetap. ( Berdampak ) 

c. Penyebab kecelakaan jatuh dari ketinggian berdasarkan faktor faktor 

manusia, peralatan, organesasi ,manajemen dan lingkungan dengan 

variabelnya  sebagian besar memiliki resiko tingkat   ”Medium ” yang 

berati  :  Dapat   membahayakan keselamatan umum, harta benda jiwa 

manusia sertanya  terganggunya  kegiatan konstruksi. 

d. Khusus faktor manajemen yaitu : ” kurangnya pengawasan terhadap 

tenaga kerja”  disamping beresiko ”medium atau sedang ”juga 

memiliki resiko tinggi /high risk tindakan tersebut sangat 

membahayakan keselamatan umum, harta benda jiwa manusia dan 

lingkungan serta terganggunya kegiatan konstruksi. 

e. Masih sering ditemukan pekerja yang sering melepas helm kepala 

pada saat sedang bekerja 

f. Kontraktor telah mengikuti Penerapan Program K3 sesuai dengan  

yang disyaratkan 

g. Selama pelaksanaan pekerjaan tidak terjadi kecelakaan kerja jatuh  

dari ketinggian  

h. Untuk mendisiplinkan pekerja dalam mentaati K3  ada yang 

memberlakukan denda bagi  
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6.2 Saran 

a. Mengingat tingkat frekuensi kecelakaan akan terjadi setiap saat maka 

pengawasan  pada saat pelaksanaan  masih perlu dilakukan  secara 

kontinu   karena pekerja sering melanggar penggunaan APD terutama 

helm pada saat tidak petugas K3 

b. Demikian juga dampak yang timbul dapat mengkibatkan luka dan 

cedera berat maka masih perlu penekan pada  sikap kehati-hatian 

pekerja dan pengunaan APD yang sesuai dengan karakter pekerjaan 
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TUJUAN SURVEY 
 

Survey kuesioner ini adalah bahagian dari penelitian disertasi/ tesis di Program Pascasarjana Departemen Sipil FTUI atas nama ; 
Rosmariani Arifuddin 0906598796 (Disertasi) 
Setiyadi   0906580445 (Tesis),  

Tujuan utama dari survey ini adalah untuk menentukannilai pengukuran dari faktor-faktor penyebab kecelakaan jatuh pada proyek konstruksi gedung di Indonesia . 
 

DATA PROYEK 
 

 
Mohon diisi data proyek/kegiatan terakhir 
 
1. NamaProyek     : …………………….……………………………………. 
 
2. PemilikProyek    : …………………………………………………………… 

 
3. Main Kontraktor    :…………………………………………………………… 

 
4. LokasiProyek     : …………………………………………………………… 

 
5. Jumlahlantai     : …………………………………………………………… 

 
6. Total luasLantai    : …………………………………………………………… 

 
7. Progreskemajuanproyekpadasaatini  : ……………………………% (persen) 

 
8. Jumlahtenagakerja    : …………………………………………………………… 

 
9. Subkontraktordanlingkuppekerjaan  :1…………………………………………………………… 

 
 2…………………………………………………………… 
 
 3…………………………………………………………… 
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 4…………………………………………………………… 
 
 5…………………………………………………………… 

 
Berilah tanda (V) atau ( X ) pada kotak yang disediakansesuai dengan jawaban  berdasarkan proyek yang sedang Bapak kerjakan 
 
10. Struktur Organesasi K3  Ada 

Tidak 
 

11. Komitmen Tertulis Pimpnan K3 Ada 
Melaksanakan  K3   Tidakada 
  

 
12. Program K3 ( Safety Plan)  Ada 

Tidakada 
 

13. Sosialisasi Program K3  Ada 
Tidak ada 

 
14. Perencanaan Instalasi   Tersedia 

Tidaktersedia 
 
15. Jadwal Kegiatan Safety  Tersedia 

Tidaktersedia 
 

16. Safety Training   Ada 
Tidakada 
Jikaada,pelaksanaannya : ……………………………..minggu/bulan 

 
17. Pengawas/Petugas K3  Tersedia, jika tersedia jumlahnya.....................orang 

Tidaktersedia 
 

18. AlatPerlindunganDiri/ APD  
Terutama untuk bekerja di ketinggian Tersedia ( sebutkan..................................., ................................,......................................, ........................) 

Tidaktersedia 
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19. Rambu, Poster, SpandukK3  Tersedia 
Tidaktersedia 

 
 
20.Prosedur IjinBekerja  Pada Ketinggian   Tersedia 

Tidaktersedia 
 
21.Instrukasi kerja   Tersedia 

Tidaktersedia  
 
22. Jadwal Hause Keeping                             Tersedia 

Tidaktersedia 
 

23. Identifikasi,Analisa dan Pengendalian       Tersedia 
Pengendalian Kecelakaan Keraj  Tidaktersedia 
 
25.Evaluasi dan Perbaikan Program K3 Tersedia 

Tidaktersedia 
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Kuesioner Survey 
 
 
 
 
Isilah berdasarkan data dan pengalaman Saudara. 
Berilah tanda silang (X) atau “” pada kotak isian sesuai dengan jawaban yang dikehendaki 

 
Berdasarkan pengalaman Bapak berikan penilaian mengenai  

 TINGKAT KEMUNGKINAN : Berapa besar kemungkinan faktor dan variabel tersebut menyebabkan pekerja jatuh dari ketinggian ketika melakukan 
pekerjaan di proyek gedung :  

1 = Tidak Mungkin 
2 = Kurang Mungkin 
3 = Mungkin 
4 = Sangat Mungkin 

 TINGKAT FREKUENSI : Berapa besar frekuensi atau seberapa seringnya faktor dan variabel tersebut menyebabkan pekerja jatuh dari ketinggian 
ketika melakukan pekerjaan di proyek gedung  

1 = Tidaki sering 
2 =  Kurang Sering 
3 = Sering 
4 = Sangat Sering 

 TINGKAT DAMPAK : Berapa besar dampak yang akan timbul jika terjadi kecelakaan jatuh yang disebabkan faktor dan variabel tersebut di proyek 
gedung  

1 = Tidak berdampak (tidak menyebabkan luka)  
2 = Kurang berdampak (luka-luka ringan) 
3 = Berdampak (luka-luka berat) 
4 = Sangat berdampak (kematian) 

 PIHAK-PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB : Pihak yang bertanggung jawab atas setiap faktor dan seberapa besar tanggung jawabnya   
1 = Tidak bertanggung jawab  
2 = Kurang bertanggung jawab 
3 = Bertanggung jawab 
4 = Sangat bertanggung jawab 

 

PetunjukPe
ngisian 
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DATA PENGISI KUESIONER (Projek/SiteManajer, Petugas K3 , Mandor,Tukang/Pekerja) 
 

 
1. NamaPengisiKuisioner : ……….…………………..…………………………………………… 

 
2. Umur   : ………………………………………………………………………… 
 
3. Pengalaman  bekerja  di Proyek konstruksi Gedung  :………………………………...................tahun 

 
4. Jabatan di Proyek  ManajerProyek   Petugas K3 
    PengawasLapangan   Mandor 
    Pekerja 
      
5. Pendidikan terakhir   Sekolah Dasar (SD) 
     SMP/ Setingkat  
     SMA/ Setingkat 
     D3/ Diploma 
     S1/ Setingkat 
     S2 
 
6. SertifikasiKeahlian K3  Ada           Th:…………………………. 
Tidakada 
 

7. Sertifikasikeahlian yang lain  Ada   
 Tidakada 

Jika Ada, sebutkan 1. ………………………………………………………………………Th………. 
        2. ………………………………………………………………………Th………. 
        3……………………………………………. …………………………Th………. 
 
8. SebelumbekerjaapakahBapak diberikan Training KeselamatanKerja (K3)? 
 

 Ya  
 Tidakada 
 

9. Sebelum melakukan bekerjaan apakah ada sosialisasi Program K3 ? 
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Ya  
Tidakada 

10.Sebelum melakukan kegiatan bekerja ada kegiatan meeting (morning safety meeting ) ? 
Ya  
Tidakada 

 
11.Sebelumbekerja/bekerja pada ketinggian apakahBapakmemerikasa kelayakaanAlatPelindungDiri? 

 Ya 
 

Tidak 
 

12.Jika akan  bekerja pada ketinggian apakah  ada ijin bekerja ? 
   Ya  
Tidak 

 
13Pada saat pelaksanaan apakah dilakukanpengawasan/kontrol? 

   Ya  
Tidak 

 
14.Selama bekerja pada  proyek yang sedang dikerjakan apakah terajadi kecelakaan /kecelakaan jatuh dari ketinggian 
 

   Ya  
        Jika ya, bagaimanakah tingkat keparahanya:1 tidak luka, 2 luka ringan,3 luka berat, 4,Meninggal. 
Tidak 

 
15.. Sesuai dengan jabatan Bapak pada Proyek sebaiknya apa yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan/kecelakaan jatuh dari ketinggian 
      
 a.................................................................................................................................................................................................................................................. 
 b.................................................................................................................................................................................................................................................. 
 c.................................................................................................................................................................................................................................................. 

d................................................................................................................................................................................................................................................. 
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No Faktor-
FaktorPenyebabKecelakaanKerja

Jatuh 

Tingkat 
Kemungki

nan 

Tingkat 
Frekuensi 

Tingkat 
Dampak 

Pihak-Pihak yang BertanggungJawab 
Manajer 
Proyek 

Petugas 
K3 

Pengawas Mandor Pekerja 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
FAKTOR MANUSIA  

1 Tidakmenggunakanalatperlindungandiri yang 
telahdisediakan 

                                

2 Tidakmematuhiperaturankeselamatankerja                                 
3 Kurangnyakewaspadaanakankeselamatankerja                                 
4 Kurangnyapengalamandalambekerja                                 
5 Rendahnyatingkatpengetahuandanketerampila

ndalambekerja 
                                

6 Keletihandankelesuan                                 
7 Rendahnyamotivasiakankeselamatankerja                                 

FAKTOR PERALATAN 
8 Kurangnyapemeliharaandanpemeriksaanperala

tankerja 
                                

9 Peralatankerjatidakmemilikiizinoperasi                                 
10 Kondisisistemdanfisikperalatan yang 

tidaksesuaidenganstandarkeselamatan 
                                

FAKTOR ORGANISASI 
11 Adanyapemberianhukuman/penalty 

jikaterjadipelanggran 
                                

12 Kurangnyakomitmenkeselamatanpadamanaje
men 

                                

FAKTOR MANAJEMEN 
13 Tidak adanya/ kurangnya program training 

keselamatan kerja 
                                

14 Tidakadanya/ 
kurangnyabiayakeselamatankerja 

                                

15 Kurangnyapengawasanterhadapkeselamatanke
rja 

                                

16 Metode kerja yang tidak mempertimbangkan 
faktor keselamatan 

                                

17 Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 
kerja pada perencanaan proyek 
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18 Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja 
pada kontrak 

                                

FAKTOR LINGKUNGAN 
19 Kondisi cuaca yang ekstrim (hujan dan terik 

matahari)  
                                

20 Kondisi permukaan tempat berjalan dan 
bekerja yang tidak aman  

                                

21 Tidak ada penerangan                                  
 
KOMENTAR DAN SARAN 
Silahkan berikan komentar lebih lanjut ataupun saran yang berkaitan dengan jawaban yang anda berikan.      
  
 
................................................................................................................................................................................................................................................................... 
 
................................................................................................................................................................................................................................................................... 
 
................................................................................................................................................................................................................................................................... 
 
................................................................................................................................................................................................................................................................... 
 
................................................................................................................................................................................................................................................................... 
 
.................................................................................................................................................................................................................................................................. 
 
 
.................., ............................2012 
 
 
 
____________________________________ 
(Tanda tangan responden beserta cap instansi/perusahaan) 
 
 

 
Terima kasih atas partisipasi anda  

Kami sangat menghargai semua informasi yang anda berikan 
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XM XM XM XM XM XM XM XP XP XP XO XO XJ XJ XJ XJ XJ XJ XL XL XL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 2 1 3 3 2 3 3 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 1 3 4 1 3
4 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 4
5 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 5
6 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 6
7 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 7
8 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 8
9 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 9

10 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 10
11 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 11
12 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 12
13 3 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 13
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 14
15 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 15
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 16
17 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 2 2 17
18 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 18
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 19
20 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 20
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 22
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 23
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24
25 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 25
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 26
27 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 27
28 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 28
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29
30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 30

31 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3

NO
MANAJEMEN

Tabel 2.1 Tingkat Frekuensi

FAKTOR MANUSIA PERALATAN ORGANISASI LINGKUNGAN

Lampiran : 2 Tabel Hasil Pengumpulan Data Kuesioner

Lampiran : 2 Tabel Hasil Pengumpulan Data Kuesioner  Lanjutan )

Universitas Indonesia
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XM XM XM XM XM XM XM XP XP XP XO XO XJ XJ XJ XJ XJ XJ XL XL XL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2
2 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 1 1 4 2 3 3 1 3 1 3 4 1
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 2 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2
6 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3
7 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1
8 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4

10 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 3 1 2 2 2
11 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
12 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 1 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
16 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 1 1
18 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4
20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4
21 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3
23 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3
24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3
25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3
27 3 3 3 2 3 3 1 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4
28 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3
29 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
30 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3
31 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3

Tabel 2.2  Tingkat Dampak

MANAJEMEN LINGKUNGANPERALATAN ORGANISASIFAKTOR MANUSIA
NO

Universitas Indonesia
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Lampiran 3 :Hasil Uji Normalitas Data 

Tabel 3.1.1 Data JawabanResponden Tingkat Frekuensi 

  JawabanResponden Tingkat Frekuensi 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 1 3 3 2 3 3 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 1 3 4 1 
4 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 
5 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 
6 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
7 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 
8 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 
9 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

10 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 
11 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
15 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
17 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 2 2 
18 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
27 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
28 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
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Lampiran 3 :Hasil Uji Normalitas Data ( Lanjutan ) 

 

Tabel 3.1.2 
Hasil Uji Tes Normalitas Frekuensi 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .385 30 .000 .741 30 .000 
X2 .389 30 .000 .746 30 .000 
X3 .328 30 .000 .818 30 .000 
X4 .328 30 .000 .818 30 .000 
X5 .334 30 .000 .811 30 .000 
X6 .410 30 .000 .704 30 .000 
X7 .459 30 .000 .558 30 .000 
X8 .347 30 .000 .807 30 .000 
X9 .395 30 .000 .724 30 .000 

X10 .346 30 .000 .807 30 .000 
X11 .269 30 .000 .865 30 .001 
X12 .226 30 .000 .868 30 .002 
X13 .373 30 .000 .770 30 .000 
X14 .273 30 .000 .835 30 .000 
X15 .333 30 .000 .754 30 .000 
X16 .388 30 .000 .707 30 .000 
X17 .377 30 .000 .765 30 .000 
X18 .370 30 .000 .774 30 .000 
X19 .473 30 .000 .526 30 .000 
X20 .326 30 .000 .751 30 .000 
X21 .341 30 .000 .813 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 3 :Hasil Uji Normalitas Data ( Lanjutan ) 

Tabel 3.2.1 Data JawabanResponden Tingkat Dampak 

No JawabanResponden Tingkat Dampak 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 

1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 
2 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 1 1 4 2 3 3 1 3 1 3 4 1 
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 2 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 
6 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 
7 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 
8 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

10 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 3 1 2 2 2 
11 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 1 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
16 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 1 1 
18 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
21 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
23 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
27 3 3 3 2 3 3 1 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 
28 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
29 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
30 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
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Lampiran 3 :Hasil Uji Normalitas Data ( Lanjutan ) 

 
Tabel 3.2.2 

Hasil Uji Tes Normalitas Dampak 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X1 .347 30 .000 .789 30 .000 
X2 .352 30 .000 .788 30 .000 
X3 .232 30 .000 .857 30 .001 
X4 .323 30 .000 .819 30 .000 
X5 .284 30 .000 .840 30 .000 
X6 .360 30 .000 .775 30 .000 
X7 .452 30 .000 .617 30 .000 
X8 .334 30 .000 .804 30 .000 
X9 .364 30 .000 .713 30 .000 
X10 .315 30 .000 .705 30 .000 
X11 .240 30 .000 .874 30 .002 
X12 .250 30 .000 .845 30 .000 
X13 .317 30 .000 .834 30 .000 
X14 .365 30 .000 .757 30 .000 
X15 .375 30 .000 .721 30 .000 
X16 .287 30 .000 .780 30 .000 
X17 .369 30 .000 .755 30 .000 
X18 .346 30 .000 .807 30 .000 
X19 .344 30 .000 .755 30 .000 
X20 .233 30 .000 .852 30 .001 
X21 .307 30 .000 .844 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 4   

ANALISA TINGKAT RESIKO 
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XM XM XM XM XM XM XM XP XP XP XO XO XJ XJ XJ XJ XJ XJ XL XL XL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 2 1 3 3 2 3 3 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 1 3 4 1 3
4 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 4
5 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 5
6 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 6
7 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 7
8 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 8
9 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 9

10 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 10
11 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 11
12 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 12
13 3 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 13
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 14
15 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 15
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 16
17 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 2 2 17
18 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 18
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 19
20 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 20
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 22
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 23
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24
25 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 25
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 26
27 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 27
28 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 28
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29
30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 30

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21
1 6 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 4 4 0 1 2 3 0 0 2
2 3 5 7 7 8 7 5 6 6 5 14 8 4 4 5 3 5 6 7 11 7
3 19 20 18 18 18 21 23 18 20 18 10 12 19 13 20 22 20 19 23 17 18
4 2 2 4 4 3 1 0 3 1 4 3 8 3 9 5 4 3 2 0 2 3

Total 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Keterangan
1 = Tidak sering (jarang terjadi/tidak pernah terdengar terjadi)
2 = Kurang sering (mungkin terjadi/pernah terdengar kejadianya)
3 = Sering (kemungkinan apat terjadi)
4 = Sangat sering( hampir selalu terjadi )

XM XM XM XM XM XM XM XP XP XP XO XO XJ XJ XJ XJ XJ XJ XL XL XL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

MANAJEMEN LINGKUNGAN

NO
FAKTOR MANUSIA PERALATAN ORGANISASI MANAJEMEN LINGKUNGAN

NO
FAKTOR MANUSIA PERALATAN ORGANISASI MANAJEMEN

Lampiran  4 .1  Analisa Yang Muncul Tingkat Terbanyak

Lampiran  4 .1  Analisa Yang Muncul Tingkat Terbanyak ( Lanjutan )
Tabel 4.1.2.1 Tingkat Dampak

Tabel 4.1.1.1 Tingkat Frekuensi 

Tabel 4.1.1.2 Tingkat Frekuensi Paling Banyak

LINGKUNGAN

FAKTOR MANUSIA PERALATAN ORGANISASI

Universitas IndonesiaAnalisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.



1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 1
2 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 2 1 2 3 2 3 3 1 1 1 1 4 2 3 3 1 3 1 3 4 1 3
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
5 2 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 5
6 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 6
7 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 7
8 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 8
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 9

10 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 3 1 2 2 2 10
11 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 11
12 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 2 12
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 13
14 1 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 14
15 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 15
16 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 16
17 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 1 3 2 1 1 17
18 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 18
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 19
20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 20
21 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 21
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 22
23 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 23
24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 24
25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 26
27 3 3 3 2 3 3 1 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 27
28 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 28
29 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 29
30 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 30

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21
1 3 2 1 1 1 1 4 2 2 2 3 1 2 3 0 2 2 3 0 1 3
2 3 4 8 6 6 5 1 4 1 0 12 6 6 2 2 2 3 5 8 7 6
3 18 19 13 18 16 20 23 18 20 17 9 14 17 19 20 15 20 18 19 13 16
4 6 5 8 5 7 4 2 6 7 11 6 9 5 6 8 11 5 4 3 9 5

Total 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Keterangan
1 = Tidak berdampak (tidak menyebabkan luka) 
2 = Kurang berdampak (luka-luka ringan)
3 = Berdampak (luka-luka berat)
4 = Sangat berdampak (kematian)

FAKTOR MANUSIA PERALATAN ORGANISASI MANAJEMEN LINGKUNGAN

Tabel 4.1.2.2 Tingkat Dampak Paling Banyak
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Tabel 4.2.1.1 Penetapan Tingkat Resiko

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko

1.Tidak menggunakan  alat pelindung diri yang telah disediakan
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM1 XM1 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 1 3 Low 100
3 2 2 4 Low 100

Tabel 4.2.1.1 Penetapan Tingkat Resiko

3 2 2 4 Low 100
4 1 3 3 Low 100
5 2 2 4 Low 100
6 3 3 9 Medium 200
7 3 3 9 Medium 200
8 1 4 4 Low 100
9 3 3 9 Medium 200
10 3 4 12 High 30010 3 4 12 High 300
11 3 1 3 Low 100
12 1 2 2 Low 100
13 3 1 3 Low 100
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 20017 3 3 9 Medium 200
18 1 4 4 Low 100
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 M di 20024 3 3 9 Medium 200
25 1 3 3 Low 100
26 3 3 9 Medium 200
27 4 4 16 High 300
28 1 3 3 Low 100
29 3 3 9 Medium 200
30 4 4 16 High 300

LLow

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM1 XM1 Resiko Resiko

Rata-2 2.57 2.87 7.37 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.1.2. Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 11 16 3 30

Tabel 4.2.1.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Lampiran 4. 2 Analisa Resiko ( lanjutan )

Tabel 4.2.2.1 Penetapan Tingkat Resiko

2. Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM2 XM2 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 100

p g

3 ow 00
4 1 2 2 Low 100
5 3 3 9 Medium 200
6 3 3 9 Medium 200
7 2 1 2 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200
10 3 3 9 Medium 20010 3 3 9 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 2 4 8 Medium 200
13 3 4 12 High 300
14 3 2 6 Medium 200
15 4 4 16 High 300
16 3 2 6 Medium 200
17 3 3 9 Medium 20017 3 3 9 Medium 200
18 1 3 3 Low 100
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 20024 3 3 9 Medium 200
25 2 4 8 Medium 200
26 3 3 9 Medium 200
27 3 3 9 Medium 200
28 2 3 6 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 4 4 16 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM2 XM2 Resiko Resiko

Rata-2 2.70 2.90 8.07 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.2.2. Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 4 23 3 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.2.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Tabel 4.2.3.1 Penetapan Tingkat Resiko

3 Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM3 XM3 Resiko Resiko
1 3 4 12 High 300
2 3 4 12 High 300
3 3 2 6 Medium 200
4 1 3 3 Low 1003 3 ow 00
5 3 4 12 High 300
6 4 4 16 High 300
7 2 1 2 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 4 3 12 High 300

10 2 2 4 Low 100
11 2 2 4 Low 10011 2 2 4 Low 100
12 2 4 8 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 3 2 6 Medium 200
15 4 4 16 High 300
16 3 2 6 Medium 200
17 3 3 9 Medium 200
18 2 2 4 Low 10018 2 2 4 Low 100
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 2 4 Low 100
24 3 3 9 Medium 200
25 3 4 12 High 30025 3 4 12 High 300
26 3 3 9 Medium 200
27 3 3 9 Medium 200
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 4 3 12 High 300

Tabel 4 2 3 1 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM3 XM3 Resiko Resiko

Rata-2 2.83 2.93 8.50 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.3.1 Peringkat Faktor Resiko

T b l 4 2 3 2 P i Ti k t R ik

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 6 16 8 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.3.2 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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4 Kurangnya pengalaman dalam bekerja

Tabel 4.2.4.1 Penetapan Tingkat Resiko

g y p g j
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM4 XM4 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 4 12 High 300
3 3 3 9 Medium 200
4 3 3 9 Medium 200
5 4 2 8 Medium 2005 8 ed u 00
6 3 2 6 Medium 200
7 1 1 1 Low 100
8 4 4 16 High 300
9 3 3 9 Medium 200

10 3 4 12 High 300
11 2 2 4 Low 100
12 2 2 4 Low 10012 2 2 4 Low 100
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 4 4 16 High 300
16 3 3 9 Medium 200
17 4 3 12 High 300
18 2 2 4 Low 100
19 3 3 9 Medium 20019 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 2 3 6 Medium 200
26 3 3 9 Medium 20026 3 3 9 Medium 200
27 3 2 6 Medium 200
28 2 3 6 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 3 3 9 Medium 200

Tabel 4 2 4 2 Peringkat Faktor Resiko
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM4 XM4 Resiko Resiko
Rata-2 2.83 2.90 8.43 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.4.2 Peringkat Faktor Resiko

Tabel 4.2.4.3 Proporsi Tingkat Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 4 23 3 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko
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5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja

Tabel 4.2.5.1 Penetapan Tingkat Resiko

y g p g p j
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM5 XM5 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 4 12 High 300
3 2 2 4 Low 100
4 3 3 9 Medium 200
5 4 2 8 Medium 2005 8 ed u 00
6 3 3 9 Medium 200
7 1 1 1 Low 100
8 3 3 9 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200

10 3 4 12 High 300
11 2 2 4 Low 100
12 2 2 4 Low 10012 2 2 4 Low 100
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 4 4 16 High 300
16 3 3 9 Medium 200
17 4 4 16 High 300
18 2 3 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 20019 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 2 4 Low 100
24 3 3 9 Medium 200
25 2 3 6 Medium 200
26 3 3 9 Medium 20026 3 3 9 Medium 200
27 3 3 9 Medium 200
28 2 4 8 Medium 200
29 3 2 6 Medium 200
30 3 4 12 High 300

Tabel 4.2.5.2 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM5 XM5 Resiko Resiko

Rata-2 2.77 2.97 8.43 Medium
Tingkat 3 3 9

L M di Hi h J l h

Tabel 4.2.5.3 Proporsi Tingkat Resiko

Ti k t R ik Low Medium High Jumlah
Frekuensi 5 20 5 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.6.1 Penetapan Tingkat Resiko
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6 Keletihan dan kelesuan
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XM6 XM6 resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 3 3 9 Medium 200
4 3 3 9 Medium 200
5 3 2 6 Medium 200
6 2 2 4 Low 100
7 2 1 2 Low 1007 ow 00
8 3 3 9 Medium 200
9 2 3 6 Medium 200

10 2 2 4 Low 100
11 3 3 9 Medium 200
12 1 2 2 Low 100
13 3 4 12 High 300
14 3 4 12 High 10014 3 4 12 High 100
15 4 4 16 High 100
16 3 3 9 Medium 200
17 3 4 12 High 300
18 3 3 9 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 20021 3 3 9 Medium 200
22 2 3 6 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 3 3 9 Medium 200
26 2 2 4 Low 100
27 3 3 9 Medium 200
28 3 3 9 Medium 20028 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 3 3 9 Medium 200

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM6 XM6 Resiko Resiko

Tabel 4.2.6.2 Peringkat Faktor Resiko

XM6 XM6 Resiko Resiko
Rata-2 2.73 2.90 8.17 Medium
Tingkat 3 3 9

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 7 21 2 30

Tabel 4.2.6.3 Proporsi Tingkat Resiko
Tingkat Resiko

7 Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.7.1 Penetapan Tingkat Resiko
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No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM7 XM7 resiko Resiko

1 3 3 9 Medium 200
2 3 4 12 High 100
3 3 3 9 Medium 200
4 3 3 9 Medium 200
5 3 1 3 Low 100
6 3 3 9 Medium 200
7 2 1 2 Low 100
8 3 3 9 Medium 2008 3 3 9 ed u 00
9 2 3 6 Medium 200

10 2 4 8 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 1 3 3 Low 100
13 2 3 6 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 20015 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 200
18 3 3 9 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 2 6 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 20022 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 1 3 Low 100
25 3 3 9 Medium 200
26 3 3 9 Medium 200
27 1 3 3 Low 100
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 20029 3 3 9 Medium 200
30 3 3 9 Medium 200

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XM7 XM7 Resiko Resiko

Rata 2 2 70 2 83 7 63 Medium

Tabel 4.2.7.3 Peringkat Faktor Resiko

Rata-2 2.70 2.83 7.63 Medium
Tingkat 3.00 3.00 9.00

Low Medium Jumlah Jumlah
Jumlah 6 24 0 30

Tabel 4.2.7.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko

X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )
Tabel 4.2.8.1 Penetapan Tingkat Resiko
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XP8 XP8 resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 100
4 2 3 6 Medium 200
5 3 3 9 Medium 200
6 2 2 4 Low 100
7 1 1 1 Low 100
8 3 3 9 Medium 200
9 3 3 9 Medium 2009 3 3 9 ed u 00

10 2 4 8 Medium 200
11 2 3 6 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 4 3 12 High 300
14 3 3 9 Medium 200
15 3 2 6 Medium 200
16 3 3 9 Medium 20016 3 3 9 Medium 200
17 3 4 12 High 300
18 2 4 8 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 4 3 12 High 300
21 3 3 9 Medium 200
22 3 4 12 High 300
23 2 3 6 Medium 20023 2 3 6 Medium 200
24 3 4 12 High 300
25 1 4 4 Low 100
26 3 4 12 High 300
27 3 3 9 Medium 200
28 3 4 12 High 300
29 3 3 9 Medium 200
30 4 3 12 High 30030 4 3 12 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XP8 XP8 Resiko Resiko

Rata-2 2.70 3.07 8.47 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.8.2 Peringkat Faktor Resiko

Tingkat 3 3 9

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 4 18 8 30

Tabel 4.2.8.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.9.1 Penetapan Tingkat Resiko

9 Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XP9 XP9 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 100

Tabel 4.2.9.1 Penetapan Tingkat Resiko

3 1 1 1 Low 100
4 2 3 6 Medium 200
5 2 3 6 Medium 200
6 3 3 9 Medium 200
7 1 1 1 Low 100
8 3 3 9 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200

10 3 3 9 Medium 20010 3 3 9 Medium 200
11 2 3 6 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 20017 3 3 9 Medium 200
18 2 2 4 Low 100
19 3 4 12 High 300
20 3 4 12 High 300
21 3 4 12 High 300
22 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 4 12 Hi h 30024 3 4 12 High 300
25 1 3 3 Low 100
26 3 3 9 Medium 200
27 3 3 9 Medium 200
28 3 4 12 High 300
29 3 4 12 High 300
30 4 3 12 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XP9 XP9 Resiko Resiko

Rata-2 2.63 3.07 8.37 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.9.2. Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 4 19 7 30

Tabel 4.2.9.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )
Tabel 4.2.10.1 Penetapan Tingkat Resiko

10. Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai 
      dengan standart keselamatan

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XP10 XP10 Resiko Resiko

1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 1003 ow 00
4 2 3 6 Medium 200
5 3 3 9 Medium 200
6 2 3 6 Medium 200
7 1 1 1 Low 100
8 3 3 9 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200

10 2 3 6 Medium 20010 2 3 6 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 3 4 12 High 300
13 4 4 16 High 300
14 4 4 16 High 300
15 3 3 9 Medium 200
16 3 4 12 High 300
17 4 4 16 High 30017 4 4 16 High 300
18 2 3 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 4 12 High 300
21 3 4 12 High 300
22 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 20024 3 3 9 Medium 200
25 1 3 3 Low 100
26 3 4 12 High 300
27 3 4 12 High 300
28 3 4 12 High 300
29 3 4 12 High 300
30 4 3 12 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XP10 XP10 Resiko Resiko

Rata-2 2.77 3.23 9.37 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.10.2 Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 3 15 12 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.10.3 Proporsi Tingkat Resiko
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Tabel 4.2.11.1 Penetapan Tingkat Resiko

11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XO11 XO11 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 4 3 12 High 300
3 1 1 1 Low 100
4 3 4 12 High 3003 g 300
5 3 3 9 Medium 200
6 3 2 6 Medium 200
7 2 2 4 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 1 1 1 Low 100

10 2 4 8 Medium 200
11 1 4 4 Low 10011 1 4 4 Low 100
12 2 2 4 Low 100
13 2 4 8 Medium 200
14 4 3 12 High 300
15 2 2 4 Low 100
16 4 3 12 High 300
17 3 2 6 Medium 200
18 2 3 6 Medium 20018 2 3 6 Medium 200
19 3 2 6 Medium 200
20 2 2 4 Low 100
21 3 3 9 Medium 200
22 2 2 4 Low 100
23 2 2 4 Low 100
24 2 4 8 Medium 200
25 3 2 6 Medium 20025 3 2 6 Medium 200
26 2 4 8 Medium 200
27 2 3 6 Medium 200
28 3 1 3 Low 100
29 2 3 6 Medium 200
30 2 3 6 Medium 200

Tabel 4 2 11 2 Peringkat Faktor ResikoTabel 4.2.11.2 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XO11 XO11 Resiko Resiko

Rata-2 2.43 2.63 6.47 Low
Tingkat 2 2 4 Low

T b l 4 2 11 3 P i Ti k t R ik

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 10 16 4 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.11.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen

Tabel 4.2.12.1 Penetapan Tingkat Resiko

g y p j
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XO12 XO12 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 4 3 12 High 300
3 4 4 16 High 300
4 1 3 3 Low 100
5 3 3 9 Medium 2005 3 3 9 ed u 00
6 2 2 4 Low 100
7 1 1 1 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 3 4 12 High 300

10 2 4 8 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 3 3 9 Medium 20012 3 3 9 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 4 4 16 High 300
15 2 2 4 Low 100
16 4 4 16 High 300
17 2 2 4 Low 100
18 2 3 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 20019 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 4 4 16 High 300
24 4 4 16 High 300
25 3 3 9 Medium 200
26 2 2 4 Low 10026 2 2 4 Low 100
27 2 3 6 Medium 200
28 4 2 8 Medium 200
29 3 4 12 High 300
30 4 3 12 High 300

Tabel 4 2 12 2 Peringkat Faktor ResikoTabel 4.2.12.2 Peringkat Faktor Resiko
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XO12 XO12 Resiko Resiko
Rata-2 2.87 3.03 9.03 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.12.3 Proporsi Tingkat Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 6 15 9 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko
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13.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja

Tabel 4.2.13.1 Penetapan Tingkat Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ13 XJ13 Resiko Resiko

1 4 3 12 High 300
2 3 3 9 Medium 200
3 1 2 2 Low 100
4 1 3 3 Low 100
5 3 3 9 Medium 2005 3 3 9 ed u 00
6 2 2 4 Low 100
7 1 1 1 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200

10 1 1 1 Low 100
11 2 3 6 Medium 200
12 3 3 9 Medium 20012 3 3 9 Medium 200
13 3 4 12 High 300
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 4 4 16 High 300
18 2 3 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 20019 3 3 9 Medium 200
20 3 4 12 High 300
21 3 3 9 Medium 200
22 3 2 6 Medium 200
23 3 3 9 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 2 2 4 Low 100
26 3 4 12 High 30026 3 4 12 High 300
27 3 2 6 Medium 200
28 4 3 12 High 300
29 3 3 9 Medium 200
30 3 4 12 High 300

Tabel 4.2.13.2 Peringkat Faktor Fesiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ13 XJ13 Resiko Resiko

Rata-2 2.70 2.83 8.03 Medium
Tingkat 3 3 9

L M di Hi h J l hTi k t R ik

Tabel 4.2.13.3 Proporsi Tingkat Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 6 17 7 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.14.1 Penetapan Tingkat Resiko
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14.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XJ14 XJ14 Resiko Resiko
1 4 4 16 High 300
2 3 3 9 Medium 200
3 1 3 3 Low 100
4 1 3 3 Low 100
5 4 3 12 High 300
6 3 3 9 Medium 200
7 1 1 1 Low 1007 ow 00
8 4 3 12 High 300
9 3 3 9 Medium 200

10 3 4 12 High 300
11 3 3 9 Medium 200
12 2 1 2 Low 100
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 20014 3 3 9 Medium 200
15 2 2 4 Low 100
16 3 3 9 Medium 200
17 1 1 1 Low 100
18 4 3 12 High 300
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 20021 3 3 9 Medium 200
22 3 2 6 Medium 200
23 3 3 9 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 2 3 6 Medium 200
26 4 3 12 High 300
27 4 4 16 High 300
28 4 4 16 High 30028 4 4 16 High 300
29 4 4 16 High 300
30 4 3 12 High 300

Tabel 4.2.14.2 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ14 XJ14 Resiko ResikoXJ14 XJ14 Resiko Resiko

Rata-2 2.90 2.93 8.97 Medium
Tingkat 3.00 3.00 9.00

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 6 14 10 30

Tabel 4.2.14.3 Proporsi Tingkat Resiko
Tingkat Resiko

15.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.15.1 Penetapan Tingkat Resiko
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No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ15 XJ15 Resiko Resiko

1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 2 3 6 Medium 200
4 2 3 6 Medium 200
5 3 4 12 High 300
6 3 3 9 Medium 200
7 2 2 4 Low 100
8 2 3 6 Medium 2008 3 6 ed u 00
9 4 4 16 High 300

10 3 4 12 High 300
11 3 3 9 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 20015 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 200
18 3 3 9 Medium 200
19 3 4 12 High 300
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 2 6 Medium 20022 3 2 6 Medium 200
23 3 3 9 Medium 200
24 3 4 12 High 300
25 3 3 9 Medium 200
26 4 3 12 High 300
27 3 4 12 High 300
28 4 3 12 High 300
29 4 3 12 High 30029 4 3 12 High 300
30 4 4 16 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ15 XJ15 Resiko Resiko

Rata 2 3 00 3 20 9 67 Medium 9 6

Tabel 4.2.15.2 Peringkat Faktor Resiko

Rata-2 3.00 3.20 9.67 Medium 9.6
Tingkat 3.00 3.00 10.00

Low Medium High Jumlah
Frekuensi 1 19 10 30

Tabel 4.2.15.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )
Tabel 4.2.16.1 Penetapan Tingkat Resiko

16.Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.16 Xj.16 Resiko Resiko

1 3 4 12 High 300
2 3 3 9 Medium 200
3 2 1 2 Low 100

keselamatan

3 2 1 2 Low 100
4 2 3 6 Medium 200
5 4 4 16 High 300
6 3 4 12 High 300
7 1 1 1 Low 100
8 3 2 6 Medium 200
9 3 3 9 Medium 200
10 3 4 12 High 30010 3 4 12 High 300
11 3 3 9 Medium 200
12 3 4 12 High 300
13 3 4 12 High 300
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 20017 3 3 9 Medium 200
18 3 3 9 Medium 200
19 3 4 12 High 300
20 3 3 9 Medium 200
21 3 4 12 High 300
22 3 2 6 Medium 200
23 3 3 9 Medium 200
24 3 4 12 Hi h 30024 3 4 12 High 300
25 2 3 6 Medium 200
26 4 4 16 High 300
27 4 3 12 High 300
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 4 4 16 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.16 Xj.16 Resiko Resiko

Rata-2 2.97 3.17 9.70 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.16.2 Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekwensi 2 16 12 30

Tabel 4.2.16.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )
Tabel 4.2.17.1 Penetapan Tingkat Resiko

X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 
         kerja pada perencanaan proyek

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.17 XJ.17 Resiko Resiko

1 3 4 12 High 300
2 3 3 9 Medium 200
3 2 3 6 Medium 2003 3 6 ed u 00
4 3 3 9 Medium 200
5 3 3 9 Medium 200
6 3 4 12 High 300
7 1 1 1 Low 100
8 2 2 4 Low 100
9 3 3 9 Medium 200
10 3 3 9 Medium 20010 3 3 9 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 1 1 1 Low 10017 1 1 1 Low 100
18 3 3 9 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 2 2 4 Low 100
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 20024 3 3 9 Medium 200
25 3 3 9 Medium 200
26 4 4 16 High 300
27 4 3 12 High 300
28 3 2 6 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 4 4 16 High 300

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.17 XJ.17 Resiko Resiko

Rata-2 2.80 2.93 8.57 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.17.2 Peringkat Faktor Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekwensi 4 21 5 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.17.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko
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Tabel 4.2.18.1 Penetapan Tingkat Resiko

X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XJ.18 XJ.18 Resiko Resiko
1 3 4 12 High 300
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 100
4 2 3 6 Medium 2003 6 ed u 00
5 3 4 12 High 300
6 2 2 4 Low 100
7 1 1 1 Low 100
8 2 2 4 Low 100
9 3 3 9 Medium 200

10 2 1 2 Low 100
11 3 3 9 Medium 20011 3 3 9 Medium 200
12 3 2 6 Medium 200
13 1 4 4 Low 100
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 3 3 9 Medium 200
18 3 2 6 Medium 20018 3 2 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 2 2 4 Low 100
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 3 3 9 Medium 20025 3 3 9 Medium 200
26 4 3 12 High 300
27 3 3 9 Medium 200
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 4 4 16 High 300

Tabel 4 2 18 2 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.18 XJ.18 Resiko Resiko

Rata-2 2.67 2.77 7.70 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.18.2 Peringkat Faktor Resiko

T b l 4 2 18 3 P i Ti k t R ik

Low Medium High Jumlah
Frekwensi 7 19 4 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tabel 4.2.18.3 Proporsi Tingkat Resiko

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.19.1 Penetapan Tingkat Resiko
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X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari )
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkatp g

XJ.19 XJ.19 Resiko Resiko
1 3 3 9 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 3 3 9 Medium 200
4 3 3 9 Medium 200
5 3 2 6 Medium 200
6 3 3 9 Medium 2006 3 3 9 ed u 00
7 2 2 4 Low 100
8 2 2 4 Low 100
9 3 3 9 Medium 200

10 2 2 4 Low 100
11 3 3 9 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 2 4 8 Medium 20013 2 4 8 Medium 200
14 3 3 9 Medium 200
15 3 3 9 Medium 200
16 3 3 9 Medium 200
17 2 2 4 Low 100
18 3 2 6 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 20020 3 3 9 Medium 200
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 200
23 2 2 4 Low 100
24 3 4 12 High 300
25 2 2 4 Low 100
26 3 3 9 Medium 200
27 3 4 12 High 30027 3 4 12 High 300
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 200
30 3 3 9 Medium 200

Tabel 4 2 19 2 Peringkat Faktor Resiko
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat

XJ.19 XJ.19 Resiko Resiko
Rata-2 2.77 2.83 7.97 Medium
Tingkat 3 3 9

Tabel 4.2.19.2 Peringkat Faktor Resiko

Tabel 4.2.19.3 Proporsi Tingkat Resiko

Low Medium High Jumlah
Frekwensi 6 22 2 30

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.20.1 Penetapan Tingkat Resiko
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X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman
No Frekuensi Dampak Nilai Tingkatp g

XJ.20 XJ.20 Resiko Resiko
1 3 2 6 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 4 4 16 High 300
4 2 3 6 Medium 200
5 2 2 4 Low 100
6 3 4 12 High 3006 3 g 300
7 2 2 4 Low 100
8 2 2 4 Low 100
9 3 4 12 High 300

10 2 4 8 Medium 200
11 3 3 9 Medium 200
12 3 3 9 Medium 200
13 2 3 6 Medium 20013 2 3 6 Medium 200
14 3 1 3 Low 100
15 3 2 6 Medium 200
16 4 4 16 High 300
17 2 4 8 Medium 200
18 2 4 8 Medium 200
19 3 3 9 Medium 200
20 3 3 9 Medium 20020 3 3 9 Medium 200
21 3 4 12 High 300
22 3 4 12 High 300
23 2 3 6 Medium 200
24 3 4 12 High 300
25 2 3 6 Medium 200
26 3 3 9 Medium 200
27 3 3 9 Medium 20027 3 3 9 Medium 200
28 2 3 6 Medium 200
29 3 1 3 Low 100
30 3 1 3 Low 100

Tabel 4.2.20.2 Peringkat Faktor Resiko

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.20 XJ.20 Resiko Resiko

Rata-2 2.70 2.97 8.07 Medium
Tingkat 3 3 9

L M di Hi h J l h

Tabel 4.2.20.3 Proporsi Tingkat Resiko

Ti k t R ik Low Medium High Jumlah
Frekwensi 6 17 7 30

X 21 Tidak ada penerangan

Lampiran 4. 2 Analisa Resiko (Lanjutan )

Tingkat Resiko

Tabel 4.2.21.1 Penetapan Tingkat Resiko
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No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.21 XJ.21 Resiko Resiko

1 3 2 6 Medium 200
2 3 3 9 Medium 200
3 1 1 1 Low 100
4 2 3 6 Medium 200
5 4 2 8 Medium 200
6 3 3 9 Medium 200
7 1 1 1 Low 100
8 2 2 4 Low 1008 ow 00
9 3 4 12 High 300

10 2 2 4 Low 100
11 3 3 9 Medium 200
12 3 2 6 Medium 200
13 2 4 8 Medium 200
14 4 3 12 High 300
15 3 3 9 Medium 20015 3 3 9 Medium 200
16 4 3 12 High 300
17 2 1 2 Low 100
18 3 3 9 Medium 200
19 3 4 12 High 300
20 3 4 12 High 300
21 3 3 9 Medium 200
22 3 3 9 Medium 20022 3 3 9 Medium 200
23 2 3 6 Medium 200
24 3 3 9 Medium 200
25 2 2 4 Low 100
26 3 3 9 Medium 200
27 3 4 12 High 300
28 3 3 9 Medium 200
29 3 3 9 Medium 20029 3 3 9 Medium 200
30 3 3 9 Medium 200

No Frekuensi Dampak Nilai Tingkat
XJ.21 XJ.21 Resiko Resiko

Rata 2 2 73 2 77 7 87 Medium

Tabel 4.2.21.2 Peringkat Faktor Resiko

Rata-2 2.73 2.77 7.87 Medium
Tingkat 3 3 9

Low Medium High Jumlah
Frekwensi 7 19 4 30

Tabel 4.2.21.3 Proporsi Tingkat Resiko
Tingkat Resiko

                                                                                      
Universitas IndonesiaAnalisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.



NO PENYEBAB KECELAKAAN JATUH DARI KETINGGIAN 
Penyebab Kecelakaan Kerja Jatuh DariKetinggian PekerjaanProyek
FAKTOR MANUSIA f tertinggi Proporsi f tertinggi Proporsi

1 X1.Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 3 19 3 18
2 X2.Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 3 20 3 19
3 X3.Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 3 18 3 13
4 X4.Kurangnya pengalaman dalam bekerja 3 18 3 18
5 X5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 3 18 3 16
6 X6.Keletihan dan kelesuan 3 21 3 20
7 X7.Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 3 23 3 23

FAKTOR PERALATAN
8 X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 3 18 3 18
9 X9.Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 3 20 3 20
10 X10.Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan 3 18 3 17

FAKTOR ORGANESASI
11 X11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 2 10 2 12
12 X12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 3 12 3 14

FAKTOR MANAJEMEN
13 X13.Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 3 19 3 17
14 X14.Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 3 13 3 19
15 X15.Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 3 20 3 20
16 X16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 3 22 3 15
17 X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada perencanaan proyek 3 20 3 20
18 X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 3 19 3 18

FAKTOR LINGKUNGAN
19 X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari ) 3 23 3 19
20 X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman 3 17 13
21 X 21 Tidak ada penerangan 3 18 3 16

Tabel  4.3.1  Rangkuman Nilai Tingkat Frekuensi Dan Dampak  Yang Paling Dominan 

PERINGKAT DAN JUMLAH TERTINGGI
Tingkat Frekuensi Tingkat Dampak
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NO Tingkat Frekuensi Tingkat Dampak
FAKTOR MANUSIA f tertinggi Proporsi f tertinggi Proporsi

1 X1.Tidak menggunakan alat perlindungan diri yang telah disediakan 3 50% 3 53%
2 X2.Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja 3 73% 3 63%
3 X3.Kurangnya kewaspadaan akan keselamatan kerja 3 63% 3 43%
4 X4.Kurangnya pengalaman dalam bekerja 3 63% 3 60%
5 X5.Rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja 3 60% 3 53%
6 X6.Keletihan dan kelesuan 3 70% 3 43%
7 X7.Rendahnya motivasi akan keselamatan kerja 3 70% 3 77%

FAKTOR PERALATAN
8 X8.Kurangnya pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan kerja 3 53% 3 60%
9 X9.Peralatan kerja tidak memiliki izin operasi 3 60% 3 67%
10 X10.Kondisi sistem dan fisik peralatan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan 3 60% 3 57%

FAKTOR ORGANESASI
11 X11.Adanya pemberian hukuman/penalty jika terjadi pelanggran 2 50% 2 40%
12 X12.Kurangnya komitmen keselamatan pada manajemen 3 47% 3 47%

FAKTOR MANAJEMEN
13 X13.Tidak adanya/ kurangnya program training keselamatan kerja 3 70% 3 57%
14 X14.Tidak adanya/ kurangnya biaya keselamatan kerja 3 40% 3 63%
15 X15.Kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja 3 53% 3 67%
16 X16Metode kerja yang tidak mempertimbangkan faktor keselamatan 3 80% 3 50%
17 X17.Tidak mempertimbangkan faktor keselamatan kerja pada perencanaan proyek 3 60% 3 67%
18 X18.Tidak adanya pengaturan keselamatan kerja pada kontrak 3 63% 3 60%

FAKTOR LINGKUNGAN
19 X19. Kondisi cuaca yang ekstrim ( hujan dan terik matahari ) 3 77% 3 63%
20 X20.Kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja tidak aman 3 47% 3 43%
21 X 21 Tidak ada penerangan 3 63% 3 53%

PENYEBAB KECELAKAAN JATUH DARI KETINGGIAN
NILAI TINGKAT

Tabel  4.3.2  Rangkuman Nilai Tingkat Frekuensi Dan Dampak  Yang Paling Dominan Dalam Persen

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.
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  Lampiran 5: List Perusahaan Untuk Survey 

  Universitas  Indonesia 

NO KEPADA YTH NAMA PROYEK ALAMAT PROYEK 
1 DIREKTUR UMUM DAN FASILITAS 

UNIVERSITAS INDONESIA 
ProyekGedungFasilkom UI (Kontraktor PT. 
ARKONIN) 

Kampus UI-Depok 

ProyekGedung FIB-UI (Kontraktor PT. 
WaskitaKarya) 

Kampus UI-Depok 

Proyek World Class University (Kontraktor 
PT. WaskitaKarya) 

Kampus UI-Depok 

2 PT. ABADI PRIMA INTI KARYA Proyek Titanium Square Jl. Raya Bogor Cijantung 
3 PT. ABADI PRIMA INTI KARYA ProyekApartemenKebagusan City Jagakarsa Jakarta Selatan 
4 PT. TATA MULIA NUSANTARA 

INDAH 
ProyekAlamanda Tower Jl. TB. Simatupang N0 23,24 

Jakarta Selatan 
5 PT. DJASA UBARSAKTI Proyek Park View Detos Jl. Margonda-Raya Depok 
6 PT.WIJAYA KARYA (PERSERO) Proyek GP-Plaza GatotSubroto Jl. Palmerah Utara Slipi Jakarta 

Pusat 
7 PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN Proyek The East Essence On Darmawansa Jl. Darmawansa X No 86 KebBaru 

Jakarta-Selatan 
8 PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN Proyek RS. AntamMedika Jl. Pemuda Jakarta-Timur 
9 PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN Proyek BPK Tower Jl. GatotSubroto No 31 Jakarta 

Selatan 
10 PT HUTAMA KARYA (PERSERO) ProyekRenovasiGedung MENDAGRI Jakarta 
11 PT. TATA MULIA NUSANTARA 

INDAH 
Proyek Pembangunan Hotel Double Tree Jl. PengangsaanTimur No 17 

Menteng Jakarta Pusat 
12 PT. MURINDA IRON STEEL ProyekGedungGudangGaram Office Tower Jl. KuninganMuliaKav. 9C Jakarta 
13 PT. TATA MULIA NUSANTARA 

INDAH 
Proyek Double Tree Cikini Jl. PengangsaanTimur No 17 

Jakarta Pusat 
14 PT.WIJAYA KARYA (PERSERO) ProyekGedungPascaSarjana UNJ UNJ Rawamangun 
15 KEPALA DIVISI SDM 

PT.PEMBANGUNAN PERUMAHAN 
WismaSubiyanto 
Jl. TB.LetjenSimatupang no 57Ps Rabu 
Jakarta 13760 

Pembangunan Gedung  Kantor Pusat dan 
Kantor Cabang Jagorawi dan Masjid  PT Jasa 
Marga 

Kantor Pusat PT.Jasa Marga  
Jakarta 
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  Lampiran : 5  List Perusahaan Untuk Survey ( Lanjutan ) 

  Universitas  Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 PT. ADHI KARYA Proyek Pembangunan Hotel JS Luwansa Jl. H Rasuna Said Kavling  22 
Kuningan Jakarta -Selatan  

17 PT. WIJAYA KARYA , BANGUNAN 
GEDUNG 

Proyek Pembangunan Plaza Quantum, 
TeknikElektro 

KampusUniversitas Indonesia 
Depok 

18 PT.ADHI KARYA Proyek Taman MelatiMargonda Jl. Margonda Raya No.525 a 
19 PT. ABADI PRIMA INTI KARYA ProyekPancoran Riverside Pancoran Jakarta-Selatan 
20 PT.ADHI KARYA ( Persero ) Tbk 

 
 
The  Convergence Indonesia 

 
Komplek Rasuna Epicentrum 
Kuningan Jakarta 

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.
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Lampiran : 6 Data Proyek

NAMA PROYEK PEMILIK PROYEK MAIN KONTRAKTOR LOKASI PROYEK JUMLAH LANTAI
TOTAL LUAS 

LANTAI
PROGRES KEMAJUAN 

PROYEK PADA SAAT SURVEI

JUMLAH 
TENAGA 

KERJA
SUBKONTRAKTOR

STRUKTUR 
ORGANISASI 

K3

KOMITMEN 
TERTULIS 

PIMPINAN K3 
MELAKSANAKA

N K3

PROGRAM K3 
(SAFETY PLAN)

SOSIALISASI 
PROGRAM K3

PERENCANAAN 
INSTALASI

JADWAL 
KEGIATAN 

SAFETY

SAFETY 
TRAINING

PENGAWAS/ 
PETUGAS K3

ALAT PELINDUNG 
DIRI/ APD 

TERUTAMA UNTUK 
BEKERJA DI 

KETINGGIAN

RAMBU, POSTER 
DAN SPANDUK 

K3

PROSEDUR IJIN 
BEKERJA PADA 

KETINGGIAN

INSTRUKSI 
KERJA

JADWAL HOUSE 
KEEPING

IDENTIFIKASI, 
ANALISA DAN 
PENGENDALIA

N 
KECELAKAAN 

EVALUASI DAN 
PERBAIKAN 

PROGRAM K3

KEJADIAN 
JATUH SELAMA 

PROYEK
JUMLAH KUESIONER TEMUAN-TEMUAN YANG DIPEROLEH DI LAPANGAN

PT. DAYACIPTA ANEKAREKSA - Pondasi Tiang Pancang
PT. SIANTAN GLOBAL INTERINDO - Kusen Pintu Jendela Aluminium Pada saat tidak ada petugas K3, Helm pada dilepas, setelah ada inspeksii/kontrol dari Petugas K3
PT. KARYA BUMINIKEL - Waterproofing Helm baru pada dipakai
PT. ADIGUNA KARYA 
PT. KREASI CIPTA NUGRAHA
PT. MONDILA Pada saat tidak ada petugas K3, Helm pada dilepas, setelah ada inspeksii/kontrol dari Petugas K3
PT. ALBA Helm baru pada dipakai
PT. KRIYA GUNA UTAMA
PT. TROCON
PT. KHALISTA - Pekerjaan Baja Jika terjadi pelanggaran terhadap peraturan program K3 maka pekerja langsung dihentikan
PT. DANWO - Pekerjaan baja
PT. CAHAYA TEKNINDO MANDIRI - Pekerjaan mekanikal dan Elektrikal Pada saat tidak ada petugas K3, Helm pada dilepas, setelah ada inspeksii/kontrol dari Petugas K3
PT. PANATA BAYU - Pekerjaan Elektrikal AC Helm baru pada dipakai
PT. AZBIL - Pekerjaan Elektronika 

APARTEMEN KEBAGUSAN CITY
PT GAPURA PRIMA 

GROUP
PT. ABADI PRIMA 
INTIKARYA

TANJUNG BARAT PASAR 
MINGGU

21 LANTAI 23.956 M2 35.00% 200 PT. GRIYATON INDONESIA - Dinding Pasade Bangunan Ada Ada Ada Ada Tidak ada Tersedia
Ada (1 s/d 3 kali 
dalam 1 bulan)

3 orang
Tersedia : Helm, Safety 

Shoes, Safety belt
Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Ya, penyebab 
adalah kurang hati-

hati dan tidak 
memahami rambu-

4

Jika terjadi pelanggaran terhadap peraturan program K3 maka pekerja dipanggil untuk diberi 
peringatan, jika masih diulang sampai 1 kali lagi maka pekerja diberhentikan

THE CONVERGENCE INDONESIA
PT. ANDIKA MUKITI 

KARYA
PT.ADHI KARYA ( Persero ) 
Tbk

KOMPEK RASUNA 
EPICENTRUM, 

KUNINGAN JAKRTA

28 LANTAI 69.000 M2 37.00% PT ADHI KARYA MEP Ada Ada Ada Ada Tersdia Tersedia
Tersedia : Helm, Safety 

Shoes, Safety belt
Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tidak ada 2 Kadang helm dilepas pada jika tidak ada petugas K3/Pengawas

PT. INDALEK ( Composit Alumunium )
PT.BSL ( Lift )

RS.ANTAM MEDIKA PT MEDIKA YAKESPEN U PT. PP ( PERSERO ) CV. MAGONO ( Finishing bata ) Masih ditemukan saat bekerja tidak menggunakan APD terutama HELM, pada ada petugas baru 
PT. KURNIA CAHAYA SUMBER LESTERI ( AC ) Ada helm dipakai
PT. SAVINA MANDIRI ( Pengecoran )

HOTEL JS LUWANSA
PT. GESIT SARANA PERKA

PT.ADHI KARYA ( Persero ) 
Tbk

JL. RASUNA SAID NO.23 
KUNINGAN  JAK-SEL

19 LANTAI 60%
PT. JAGAT ,PLAFON,PT.SAA (Kaca  Alumuniun )

ada Ada Ada Ada Ada Tersedia Ada 2 Orang Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tidak ada 2 Masih ditemukan saat bekerja tidak menggunakan APD terutama HELM, pada ada petugas baru 

helm dipakai

PT. TROCON/Pekerjaan galian Pondasi ( Bored Pile ) Pada saat tidak ada petugas K3, Helm pada dilepas, setelah ada inspeksii/kontrol dari Petugas K3
CV. BINTANG BANGUN PERSADA/Pekerjaan Bekisting Kayu Helm baru pada dipakai
CV. ANISA PUTRA JAYA/Pekerjaan Pembesian Struktur

PT.PAGILARNG ( Form work/begisting)
THE EAST ESSENCE APARTEMEN PT. SAA PT. PP JL. DARMAWANGSA , JAK-S 34 LANTAI 38000 M2 67% 100 PT. GALASY ( Str.Baja ) Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 1 Orang Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia 3 Kadang helm dilepas pada jika tidak ada petugas K3/Pengawas

CV.BAYU PUTRA( Pembesian )

APARTEMEN TAMAN MELATI
PT ADHI KARYA 

(PERSERO), TBK DIVISI 
KONSTRUKSI I

PT ADHI KARYA . MARGONDA RAYA-DEPOK 24 LANTAI 4935,28 M2 50% 185 PT. BKW (BEKESTING)
Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada 1 Orang Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia 3 Kadang helm dilepas pada jika tidak ada petugas K3/Pengawas

Tersedia Tersedia Tersedia Tidak ada 3

Tersedia: Helm,safety 
shoes, safety belt,Body 

Harness

2 Orang
Tersedia: Helm,safety 

shoes, safety belt,Body 
Harness

Tersedia  Tersedia TersediaAda Ada  Ada  Ada Ada Tersedia

Tersedia: Helm,safety 
shoes, safety belt,Body 

Harness

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PUSAT BPK
BADAN PEMERIKSA 
KEUANGAN RI

KSO - WASKITA -PP
JL. JEND.GATOT 
SUBROTO N0. 31 
JAKARTA PUSAT

1 BASEMEN 18 
LANTAI

27.200 M2 60.60% 300

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tidak ada 5Ada Tersedia 2 Orang
Tersedia: Helm,safety 

shoes, safety belt,Body 
Harness

Tersedia Tersedia

Tidak ada 3

JL. PEMUDA NO.1 PULO 
GADUNG JAKARTA 

TIMUR

6 LANTAI 12.547 M2 41.00% 250 Ada Ada Ada

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia (terlampir) Tersedia (terlampir)Ada Tersedia Tersedia Ada (1x seminggu) 4 Orang
Tersedia : Safety belt, 

Safety hardness
51.200 M2 20.00% 565 Ada  Ada Ada WORLD CLASS UNIVERSITY

UNIVERSITAS 
INDONESIA

PT WASKITA KARYA
UNIVERSITAS 
INDONESIA

31 LANTAI

Tersedia Tersedia Tidak tersedia Tersedia Tidak ada 5Tersedia Ada 3 Orang
Tersedia : Safety belt, 
Safety hardness, helm, 

sepatu
Tersedia Tersedia165 Ada Ada Ada Ada Tidak ada

Tidak ada 3

GEDUNG RUANG KULIAH DAN 
LABORATORIUM BAHASA INTERNASIONAL 
FIB UI

UNIVERSITAS 
INDONESIA

PT WASKITA KARYA
FIB UNIVERSITAS 

INDONESIA
4 LANTAI 3820 M2 96.30%

Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia TersediaAda Tidak ada Tersedia Ada 2 Orang
Tersedia : Safety belt, 

Safety hardness
2.964 M2 53.60% 83 Ada Ada Ada PLAZA QUANTUM UI DEPOK

UNIVERSITAS 
INDONESIA

PT WIJAYA KARYA 
BANGUNAN GEDUNG

TEKNIK ELEKTRO 
UNIVERSITAS 
INDONESIA

5 LANTAI

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.
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1 WORLD CLASS UNIVERSITY 20.00% AJUM 50 PEKERJA SD 10 TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK Hati-hati, taat peraturan dan disiplin

2 WORLD CLASS UNIVERSITY 20.00% SARIP GINANJAR KARTASASMITA
35 MANDOR SD 15

TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA YA, Penyebabnya adalah ceroboh dan 
tingkat keparahannya adalah luka berat

Izin bekerja di ketinggian dan menggunakan alat pelindungan 
diri

3 WORLD CLASS UNIVERSITY 20.00% CACA
24 PEKERJA SMP 5

TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK
Harus hati-hati, disiplin, taat peraturan, ada ijin bekerja di 
ketinggian dan menggunakan apd

4 WORLD CLASS UNIVERSITY 20.00% KURNIAWAN 35

PETUGAS K3 S1 7

ADA (2010)
OHSAS 18001, P3K, PENDIDIKAN DAN KEBAKARAN, 

INCEDENT INVESTIGASI, PENANGANAN KECELAKAAN 
KERJA DI SEKTOR KONSTRUKSI, INTERNAL AUDITOR

YA ADA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK Pakai APD dengan benar ,taati peraturan K3/disiplin, 

5 APARTEMEN KEBAGUSAN CITY 35.00% SLAMET WIDODO

50 PETUGAS K3 SMA 6

ADA (2012) TIDAK ADA YA ADA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK
Pekerja baru harus diinduction oleh petugas K3,Pekerja harus 
mentaati peraturan proyek,harus memakai id card dan 
APD,melanggar harus didenda

6 APARTEMEN KEBAGUSAN CITY 35.00% NGASIMAN 27 PEKERJA SMA 4 TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA    YA : BODY HARDNESS YA YA TIDAK

Memakai alat keselamatan (Safety hardness/ safety belt), 
Human/ orang  yang melakukan pekerjaan sudah 
berpengalaman, berdoa sebelum melakukan pekerjaan, kondisi 
lapangan harus aman/ ada jaring pengaman di bagian pekerjaan 
yang dipinggir/ lubang sehingga kalaupun terjadi jatuh tidak 
menimpa orang yang di bawah

7 APARTEMEN KEBAGUSAN CITY 35.00% DEDI SONATHA 43 SITE MANAGER S1 12 TIDAK ADA ADA YA ADA

8 APARTEMEN KEBAGUSAN CITY 35.00% BEJO
30 PENGAWAS LAPANGAN SMP 10

ADA (2002) TIDAK ADA YA ADA   YA : SAFETY BELT YA YA TIDAK
Memakai APD sesuai stnadar proyek, pakai sabuk pengaman, 
pakai helm, pakai sepatu

9 APARTEMEN KEBAGUSAN CITY 35.00% HARJITO 27 SAFETY OFFISER SMA 1.7 ADA K3 SCAFOLDING,APAR,P3K YA ADA  YA :HELM, SAFETY   SHOES,BODY     
HARNESS,SAFETY BELT

YA YA TIDAK
Memakai alat pelindung diri dengan lenkap(helm, sepatu,body
harness),memperhatikan metode kerja dengan baik,sadar 
kaidah K3, menntaati peraturan K3

10 THE CONVERGENCE INDONESIA 37.00% TOGU HARSON LG. 44 PETUGAS K3 S1 18 ADA SCAFOLDER, TANGGAP DARURAT,PENAGGULANGAN 
KEBAKARAN

YA ADA HELM,SAFETY SHOES,SAFETY BELT 
DLL

YA YA TIDAK

Dibutuhkan komitmen,antara pihak-pihak terkait dalam 
proyek dalam menjalankan K3.membuat lebih jelas rumuan 
peraturan dibidang K3 konstruksi.Peraturan tersebut harus 
dijalankan dengan baik dan benar oleh pihak terkait

11 THE CONVERGENCE Indonesia 37.00% SANDI WIJAYA 28 PETUGAS K3 S1 4 FIRST AIDER,FIRE FIGHTING YA HELM,SAFETY SHOES,SAFETY BELT 
, SARUNG TANGAN,MASKER DLL

YA YA TIDAK
Harus memperhatikan ,peduli dan komitmen untk sama-sama 
menciptakan suasana aman,nyaman dan lingkungan kerja yang 
bersih

12 THE CONVERGENCE Indonesia 37.00% AGENG RAHMADI 41 SAFETY OFFICER S1 2 ADA AHLI MUDA K3 YA SAFETY BELT, SEPATU,HELAM YA TIDAK
perlu diadakan training dan pemahaman K3 dari instansi 
terkait untuk bekal petugas K3 dilapangan.Diberikan untuk 
petugas K3 yang berdedikasi baik/bertanggung jawab

13 RS.ANTAM MEDIKA 41.00% ARIES SETIAWAN 40
SAFETY HEALTH 

ENVRONMENTAL OFFICER (SHE-
O)

S1 6 ADA AHLI MUDA K3 YA ADA YA:HELM,SEPATU,SAFETY 
BELT,LIFE LINE

YA YA TIDAK
Komitmen bersama tentang keselamatan kerja, dan 
bertanggung jawab atas kesepakatan komitmen, ikuti selalu 
SOP yang ada metode ijin dan aturan yang ada

14 RS.ANTAM MEDIKA 41.00% PARWOTO 35 PENGAWAS LAPANGAN SMA 13 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA:HELM,SEPATU,SAFETY BELT YA YA TIDAK
Pekerja  harus mematuhi kaidah K3, pemakaian APD mutlak 
digunakan ,menjalankan aturan K3

15 RS.ANTAM MEDIKA 41.00% ROHMAD ZUANIS 41 MANDOR SMA 15 ADA TIDAK ADA YA ADA   YA : SAFETY BELT, HELM YA YA TIDAK Menggunakan APD dengan benar
16 RS.ANTAM MEDIKA 41.00% SURATNO 38 PEKERJA SMP 15 TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA   YA: HELM SABUK PENGAMAN YA YA TIDAK Semua pekerja harus mematuhi K3

17 RS.ANTAM MEDIKA 41.00% MANGKIR 22 PEKERJA SMP 22 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

  YA: HELM,SEPATU,SABUK            
PENGAMAN,SARUNG TANGAN

YA YA TIDAK
Pekerja sebelum bekerja diwajibkan memakai alat pelindung 
diri

18 HOTEL JS LUWANSA 60.00% NUNU NUGRAHA 44 SAFETY SUPERVISOR S1 14
ADMINISTRASI K3, PERANCAH, SISTIM PEMADAM 

KEBAKARAN, FIRST AID, AHLI MUDA K3 YA

ADA

YA : HELM, SARUNG 
TANGAN,SAFBODY HARDNESS, 

SEPATU,SAFETY BELT
YA YA TIDAK

Bagi yang akan bekerja pada ketinggian perlu diberi 
pengarahan, daerah yang beresiko perlu dicek, kelengkapan 
APD,kondisi bawah harus dicek agar tidak tertimpa material 
jatuh, memasang sarana pengaman, bila pekerja jatuh

19 HOTEL JS LUWANSA 60.00% YARDI 25 PEKERJA SMP 3 TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK
Pakai APD dengan benar ,taati peraturan K3/disiplin, sehat 
badan

20 HOTEL JS LUWANSA 60.00% GUNAWAN 32 MANDOR SMA 8 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK Pakai APD dengan benar ,taati peraturan K3/disiplin, 

21 GDG. KANTOR PUSAT BPK-RI 60.60% SIGIT BUDIANTO 32 CONSTRUCTION MANAGER S1 7 ADA QUALITY CONTROL                            PENGENDALIAN 
OPERSIONAL PROYEK

YA

ADA

YA : HELM, SEPATU,SAFUETY            
BELT FULL BODY HARDNESS

A TIDAK
Pengawasan berkala terhadap peralatan,sebelumbekerja minta 
surat ijin kerja,tenaga kerja wajib memekai APD lengkap 
sesuai peraturan

22 GDG. KANTOR PUSAT BPK-RI 60.60% ASEP SYFULLAH 34 SHE-O S1 8 ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, SEPATU,SAFUETY          
BELT FULL BODY HARDNESS

YA YA TIDAK
Dilakukan dengan :plan,do,ceck,action, pelatihan penerapan 
K3

23 GDG. KANTOR PUSAT BPK-RI 60.60% MASHADI 31 PETUGAS K3 SMA 1 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK
Pekerja harus menggunakan APD, pekerja harus disiplin 
terhadap peraturan K3

24 GDG. KANTOR PUSAT BPK-RI 60.60% KUSNO 35 PEKERJA SMP 8 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK Taati peraturan K3

25 THE EAST ESSENCE APARTEMEN 76.00% TEGUH YUDI F 37 MANAJER PROYEK S1 12 ADA QUANTITYSURVEYING YA ADA YA: HARDNESS,SAFETY BELT YA YA TIDAK

26 THE EAST ESSENCE APARTEMEN 76.00% DONY SETIAWAN 32 PETUGAS K3 SMA 5 TIDAK ADA TIDAK ADA YA

ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU

YA YA TIDAK
Semua pekerja yang bekerja wajib menggunakan APD lengkap 
jika dijumpai tidak memakai ditindak tegas atau langsung 
dibuat surat teguran

27 THE EAST ESSENCE APARTEMEN 76.00% EKO SUWARSONO 32 PEKERJA SMP 17 TIDAK ADA TIDAK ADA YA YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU,SAFETY BELT

YA YA TIDAK
Taati peraturan K3, mengunakan APD dengan benar, kondisi 
sehat

28 THE EAST ESSENCE APARTEMEN 76.00% DALUNG 31 PEKERJA SMP 2 TIDAKA ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA : HELM, BODY HARDNESS, 
SEPATU,SAFETY BELT

YA YA TIDAK
Pakai APD dengan benar ,taati peraturan K3/disiplin, sehat 
badan

29 APARTEMEN TAMAN MELATI 50.00% AGUS SALIM 37 PETUGAS K3 SI 9 ADA ADA YA ADA YA:SAFETY BET BODY HARDNESS YA YA TIDAK

30 APARTEMEN TAMAN MELATI 50.00% M ZIDIN 34 PEKERJA SD 9 TIDAK ADA TIDAK ADA YA
ADA

YA;BODY HARDNES, SEPATU 
SAFETY, HELAM

YA TIDAK Taati peraturan K3, Gunakan alat pelindung diri dengan benar

31 APARTEMEN TAMAN MELATI 50.00% MUNANGGAR 31 PEKERJA SMA 11 TIDAK ADA TIDAK ADA YA ADA YA: SAFETY BELT,HELM, SEPATU, 
KACAMATA

YA TIDAK Taati peraturan K3

29
GEDUNG RUANG KULIAH DAN 
LABORATORIUM BAHASA 
INTERNASIONAL FIB UI

96.30% HENGKY F.B. SITORUS 38 MANAJER PROYEK S1 12 TIDAK ADA SCAFOLDER YA

ADA

YA : SAFE FULL BODY 
HARNES,HELM, SARUNG TANGAN

YA YA TIDAK

Semua alat yang telah diperiksa harus diberi sertifikat, 
Pekerjaan berbahaya hanya boleh dkerjakan jika telah memilik
ijin kerja oleh pengawasK3. Kontraktor harus mempunyai 
manual keselamatan kerja sebagai dasar pelaksanaan K3

30
GEDUNG RUANG KULIAH DAN 
LABORATORIUM BAHASA 
INTERNASIONAL FIB UI

96.30% ENDAH DWI ASTUTI 22 PETUGAS K3 S1 1 K A TIDAK ADA YA
ADA

YA : SAFETY HARDNESS, HELM, 
SEPATU

YA YA TIDAK

PROGRESPROYEKNO
PENGALAMAN BEKERJA DI 

PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG

PEMBERIAN TRAINING 
KESELAMATAN KERJA K3 SEBELUM 

BEKERJA
SERTIFIKASI KEAHLIAN LAINSERTIFIKASI KEAHLIAN K3

PENDIDIKAN 
TERAKHIRJABATANUMURNAMA RESPONDEN

PEMBERIAN SOSIALISASI PROGRAM 
K3 PEMBERIAN ALAT PELINDUNG DIRI IZIN BEKERJA PADA KETINGGIAN MENGALAMI KEJADIAN JATUH SARAN UNTUK MENCEGAH KECELAKAAN JATUH

PADA SAAT PELAKSANAAN 
APAKAH ADA 

PENGAWASAN/KONTROL

Analisis faktor..., Setiyadi, FT UI, 2012.
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